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ABSTRAK

Nama . Laila Azkia
Program Studi . Sosiologi
Judul . Pemanfaatan Momen Produktif Dalam Tambang Rakyat.

Sebuah Aplikasi Soft Systems Methodology (SSM)

Penelitian ini membahas tentang proses globalisasi dengan meminjam real world
berupa tambang rakyat intan yang berlokasi di Cempaka, Banjarbaru, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Soft System Methodology (SSM)
yang berdasar pada action research (SSM Based on action research) untuk
menjawab research interest. Fokus penelitian ini adalah melihat pada
pemanfaatan moment produktif yang ada di tambang rakyat. Momen produktif
adalah framework yang dipinjam peneliti dari Anna Tsing yaitu situasi yang
berada diluar regulasi hukum yang berlaku atau illegal. Situasi tersebut
dimanfaatkan oleh berbagai pihak karena memiliki keuntungan. Moment
produktif dimanfaatkan karena menjanjikan keuntungan berupa kesejahteraan,
pengetahuan dan kebebasan. Sehingga momen produktif berarti friction yang
dimanfaatkan. Moment produktif yang dimanfaatkan menjadi bukti adanya peran
aktif aktor dalam globalisasi. Aktor berperan aktif dalam bentuk negosiasi penuh
kepentingan.

Keyword : Globalisasi, Momen Produktif, Soft Systems Methodology (SSM) dan
Tambang Rakyat
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ABSTRACT

Name - Laila Azkia
Program Study : Sociology
Title . Exploiting Of Productive Momen In Artisanal Mining.

An Application of Soft Systems Methodology ( SSM)

This research about globalization process by borrowing real world in the form of
diamond artisanal mining which location in Cempaka, Banjarbaru, Kalimantan
South. This Research use method of Soft System Methodology ( SSM) based on
action research to answer research interest and problem solving. Focus this
research is see at exploiting of productive moment exist in artisanal mining. A
concept of Productive Momen is borrowed by framework of researcher of Anna
Tsing. The meaning of productive moment is situation that reside in outside
applicable law regulasi or of illegal. The situation exploited by various side
because owning advantage. Productive Moment exploited because promising
advantage in the form of prosperity, freedom and knowledge. So that productive
momen mean exploited friction. Productive Moment which exploited become
evidence offis existence of active role of actor in globalization. Actor share active
in the form of negotiation full of importance.

Keyword : Globalization, Productive Momen , Soft Systems Methodology (SSM)
and Artisanal Mining
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BAB 1
PROBLEM SITUATION CONSIDERED PROBLEMATIC!

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumberdaya alam. Kekayaan alam
yang ada di Indonesia bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
setempat tetapi juga kebutuhan masyarakat dunia. Salah satu jenis kekayaan alam
yang cukup potensial di Indonesia adalah hasil tambang. Tambang sendiri
umumnya memiliki dua jenis yaitu tambang besar yang dijalankan oleh korporasi
(perusahaan) dan tambang dengan skala kecil yang dijalankan oleh rakyat
setempat.

Penelitian ini fokus pada jenis tambang yang kedua, yaitu tambang rakyat
atau artisanal mining atau small-scale mining. Mengapa studi tambang rakyat
penting? Karena tambang rakyat menyangkut hajat hidup masyarakat, ada ribuan
rakyat yang menggantungkan hidupnya pada setiap tambang rakyat. Selain itu
juga karena keadaan tambang rakyat itu sendiri. Ketua The Geological Society of
London, Sir Mark Moody Stewart menyebutkan bahwa kondisi tambang rakyat
secara umum sangat buruk, baik dari segi kesejahteraan masyarakat sekitar,
kesehatan maupun keselamatan pekerja sehingga kondisi tersebut harus segera
diperbaiki.

Tambang rakyat adalah tambang yang secara turun temurun dikerjakan
olen masyarakat atau penduduk setempat baik secara perorangan maupun
kelompok dengan manajemen secara tradisional (Hilson, 2005:2). Selama ini telah
banyak dilakukan penelitian yang berkenaan dengan tambang besar atau dalam
hal ini perusahaan tambang. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggali
beberapa aspek terkait, seperti relasi yang terjalin antara negara (state),
perusahaan (coorporation) dan masyarakat (community). Penelitian tersebut salah

! Pendlitian ini menggunakan metode Soft Systems Methodology (SSM) dimana tahap awalnya
adalah Problem Stuation Considered Problematic yaitu tahap dimana saya mengungkapkan
permasaahan yang ada. Pada penulisan penelitian umumnya, tahap ini disebut dengan
Pendahul uan. Pada tahap ini masalah yang saya ungkapkan saya dapat dari penelitian awal, yaitu
wawancara dan observas yang saya lakukan. Pada Latar Belakang saya banyak bicara tentang
kerangka konseptual yang saya pakai dalam penelitian ini yang menjadi dasar research interest
yang saya lakukan. Sedangkan dibagian Perumusan Masalah saya bicara tentang fakta masalah
yang saya temukan di real world, pengungkapan masalahnya saya bungkus dengan kerangka
konsep yang saya gunakan.
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satunya menunjukkan relasi yang tidak seimbang yaitu terjadinya konflik
kepentingan, dimana perusahaan memiliki kuasa yang lebih®. Menurut saya
penting adanya penelitian yang mencoba mengangkat persoalan pada tambang-
tambang kecil terutama dalam hal ini tambang rakyat (artisanal mining). Padahal
persoalan tambang rakyat adalah persoalan hidup rakyat kecil yang
menggantungkan hidup. Artisanal and small-scale mining is more than simply an
industry with the potential to contribute positively to foreign exchange earnings
and employment; it isa way of life (Hilson, 2005:xxi).
Tabel 1 Estimasi Jumlah Pekerja Tambang Rakyat di Beberapa Negara Asia®

Negara Estimas Pekerja
India 500.000
Indonesia 465.000
Pakistan 90.000 — 370.000
Papua New Guinea 50.000 —60.000
Philippines 200.000
Vietnam 35.00 — 40.000

Sumber : United Nations (1996), ILO (1999), Avila (2000); Hentschel et al.
(2001), dalam Hilson, 2005:401

Tabel estimasi pekerja tambang dibeberapa negara tersebut menunjukkan
bahwa tambang rakyat bukan persoalan beberapa ratus orang semata. Tetapi
persoalan ratusan ribu orang yang menggantungkan hidupnya pada tambang
rakyat tersebut. Saya mencoba mencari data pekerja yang bukan berupa estimasi
tetapi data yang benar-benar konkret dari hasil temuan lapang tentang jumlah
pekerja tambang dibeberapa negara. Namun, data semacam itu belum juga saya
temukan. Persoalan tambang rakyat semakin menarik bagi saya karena memang
aspek-aspek terkait tidak terdata, seperti di lokas penelitian ini yaitu tambang
rakyat intan di Cempaka, tidak ada data yang saya temukan yang memuat berapa
jumlah pekerja tambang, bergpa luas tambang dan berapa rupiah hasil dari
tambang tersebut bertahunnya. Sehingga menurut saya, ketidakadaan pencatatan

2 Pendlitian Dr. Dody Prayogo, dengan judul Konflik Antar Korporasi Dengan Komunitas Lokal,

Sebuah Kasus Empirik pada Industri Geotermal di Jawa Barat menemukan bahwa
ketimpangan bukan sekedar sebuah kesadaran subjektif yang bersifat ‘relatif’ pada warga
komunitas melainkan secara empirik merupakan fakta yang obyektif dapat dilihat dan
dirasakan oleh warga komunitas (Prayogo, 2008:164)

3 Tabel tersebut beris data tahun 1996 yaitu 16 tahun lalu, sehingga masaah keterbaruan
membuat tabel tersebut sebenarnya kurang relevan dimasukkan dalam tulisan ini. Namun, saya
tetap memasukkannya dikarenakan data terbaru yang beris estimasi jumlah pekerja tambang
rakyat di Indonesia dan dinegara lain hanya saya temukan pada tabel tersebut.
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ataupun pendataan terkait tambang rakyatlah yang membuat tabel ini berisi
estimasi.

Pada penelitian ini saya memfokuskan pada tambang rakyat intan yang
berlokasi di Cempakan, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Tambang rakyat
tersebut telah ada sejak puluhan tahun yang lalu. Terdapat dua tambang rakyat
intan yang lokasinya cukup besar di Cempaka yaitu tambang rakyat Pumpung dan
Murung Muara. Tambang tersebut berada di luar regulasi hukum, yang artinya
tambang tersebut tidak memperoleh ijin dari Kementrian Pertambangan dan
Energi. Pemerintah Kota Banjarbaru telah mengeluarkan Peraturan Daerah
(Perda) Nomor 05 Tahun 2002 tentang Surat 1zin Pertambangan Rakyat Daerah.
Namun sayangnya peraturan ini tidak bisa diterapkan untuk tambang rakyat |ntan.
Mengapatidak bisa? Penelitian ini akan mencari tahu lebih dalam fakta tersebut.

“ sudah tutup aza pendulangan tu, masyarakat sejahteranya kada yang
ada bematian, lingkungan hancur” . (Lurah Kecamatan Sungai Tiung®)

Kutipan di atas adalah hal yang diungkapkan lurah dari Iokasi
pertambangan rakyat intan. la merasa masyarakatnya tidak mendapat keuntungan
apa-apa dari adanya tambang rakyat intan. la melihat tambang rakyat intan
memberi kerugian berupa kerusakan lingkungan dan kecelakaan kerja yang
dialami pendulang. Namun, persoalan tambang rakyat adalah persoalan hajat
hidup orang banyak. Menutup tambang rakyat intan berarti membuat ribuan orang
kehilangan mata pencaharian. Bekerja di tambang rakyat masih menjadi pilihan
banyak orang, hal ini karena menjanjikan keuntungan yang besar jika menemukan
intan dalam karat yang besar.

“ ... pendulangnya tetep aza gitu-gitu saja hidupnya. Dapet semisal 5 atau
6 juta, tapi utang dia berapa selama kerja kemarin-kemarin. Jadi ya gitu-
gitu aza hidup mereka. Dia kan nge-bon dulu buat makan istri anak,
setelah dapat yang bayar. Jadi kalau pun ada sisa dari bayar utang tu
paling sedikit-sedikit. Kurang bermanfaat juga itu tambang, tidak ada
kemajuan bagi masyarakat nya. Malah lingkungannya hancur” .°

Wawancara dengan lurah Sungai Tiung. 12 September 2011. Artinya “Sudah tutup saja
penambangan / pendulangan itu, masyarakat bukannya sgahtera tapi malah meninggal,
lingkungan rusak”.

Wawancara dilakukan tanggal 11 September 2012 dengan Lurah Sungai Tiung.
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Perdagangan permata di Kalimantan Selatan memang tergolong cepat hal
ini diungkapkan oleh pedagang yang saya temui. Keluar masuk permata yang
cepat di Kalimantan Selatan membuat banyak pedagang yang tertarik pada
pekerjaan sebagai pedagang permata. Adanya tambang rakyat intan membuat
perdagangan permata tumbuh dan subur. Selain itu tambang rakyat intan juga
menarik bagi wisatawan luar dan dalam negeri.

Tambang rakyat intan saya gunakan sebagai real world dalam membahas
tentang fenomena globalisasi. Tulisan ini dimulai dari keinginan saya menggali
mengapa globalisasi sebagai sebuah proses sosial terus berlangsung dalam segara
aspek kehidupan. Mengapa globalisasi yang katanya adalah sesuatu yang datang
dari barat bisa diterima dan bertahan di banyak lokus. Keinginan menggali hal
tersebut saya konkretkan dalam lokus tambang rakyat. Sebuah tambang biasanya
disebut ada globalisasi yang bekerja saat tambang tersebut dikuasai oleh korporasi
internasional yaitu TNC maupun MNC. Sedangkan tambang rakyat tidak ada
kuasa korporasi di atasnya, lokusnya kecil dan sangat locally. Bagaimana
globalisasi berjalan di tambang rakyat intan menjadi fokus penelitian ini.

Ada banyak pihak yang terlibat dalam pertambangan rakyat intan
Cempaka Selain pendulang, ada pemilik alat tambang, ada kemasan yaitu orang
yang memoles intan mentah menjadi intan sebagai batu mulia serta menjadikan
intan menjadi perhiasan, ada pedagang, pedagang ini dari berdagang ke orang
lokal (dari rumah ke rumah menawarkan intan), ada yang berdagang intan ke
pasar Martapura, ada juga yang berdagang intan ke luar Kalimantan, serta
pedagang yang berdagang intan sampai luar negeri. Selain pedagang ada pihak-
pihak lain yang terlibat di dalamnya, baik itu pihak pemerintah sebagai individu
yang mengatasnamakan institusi.

Masyarakat menjadi pendulang di tambang rakyat, setigp hari proses
pendulangan dilakukan dengan cara membuka lubang-lubang (seperti yang
dipaparkan diatas). Proses yang tentunya disadari mereka sebagal proses
menghancurkan lingkungan tempat mereka tinggal. Mengapa mereka sebagai
orang lokal ikut terlibat dalam merusak lingkungan mereka sendiri sebagai
penambang? Pertanyaan semacam itu telah diutarakan oleh seorang antropolog

yang melakukan penelitian di pegunungan Meratus Kalimantan Selatan yaitu

Pemanfaatan moment..., Laila Azkia, FISIP Ul, 2012



Anna Tsing. Salah satu pertanyaan dasar yang di kemukakan Tsing dalam field
work-nya adalah bagaimana masyarakat lokal bisa menghancurkan lingkungan,
tempat mereka sendiri? Pertanyaan tersebut terjawab yaitu bahwa masyarakat
lokal atau masyarakat sekitar hutan mengangap bahwa kebutuhan global adalah
kesempatan bagi lokal untuk mencapai kesejahteraan. Sehingga apa pun, dalam
hal ini hasil alam dan lingkungan di jadikan komoditas. Masyarakat sekitar hutan
dan masyarakat sekitar sumber daya alam lainnya selain hutan, seperti tambang
dan lainnya mengalami perubahan dalam pola memanfaatkan alam. Alam tidak
sekedar dipakai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tapi lebih dari itu,
alam dijadikan alat untuk mencapai kesejahteraan. Kesegjahteraan menurut versi
yang ditawarkan media kepada mereka, yaitu kepemilikan akan alat transportas,
alat elektronik, dan lain-lain. Mengenai hal ini, Uma Adang yang adalah informan
dari field work Tsing mengungkapkan
“If there’s money in it, people will do it. If they have one million, they
want two million. If they have two million, they want three million. Up to
tens of million. They don’'t stop to think. They just want it to multiply :
gold, clothing, anything ‘modern’, electric motors, motorcycles, motor
vehicles. Kalimantan issick” ® (2005:47).

Dari UU yang dibuat pemerintah ada dua hal yang menarik bagi saya yang
pertama adalah disebutkan bahwa tambang rakyat adalah tambang yang dikelola
oleh rakyat setempat dan yang kedua adalah tujuan dari adanya tambang rakyat
tersebut  yaitu memberikan kesempatan kepada rakyat setempat dalam
mengusahakan bahan galian untuk turut serta membangun Negara di bidang
pertambangan dengan bimbingan Pemerintah. Yang pertama, istilah rakyat
setempat bisa didefinisikan sebagai sekelompok orang yang tinggal disekitar
tambang rakyat, kenapa mereka yang dikhususkan diperbolehkan mengelola
tambang rakyat? secara logika ada dua alasan utama yaitu karena harta dalam
tambang rakyat tersebut ada di dalam daerah tempat tinggal mereka dan yang
kedua aktivitas pertambangan tentunya menyebabkan perubahan dalam ekologis,
yaitu kerugian ekologis bagi masyarakat setempat, sehingga jika masyarakat

10« jika ada uang di dalamnya, orang akan melakukannya. Jikamerekamemiliki satu juta, mereka

ingin dua juta. Jika mereka memiliki dua juta, mereka ingin tiga juta. Hingga puluhan juta.
Mereka tidak berhenti untuk berpikir. Mereka hanya ingin kalikan: emas, pakaian, apa pun
'modern’, motor listrik, sepeda motor, kendaraan bermotor. Kalimantan sedang sakit "
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setempat sendiri yang mengelola maka iatidak hanya mendapat kerugian ekologis
dari tambang tetapi juga keuntungan ekonomis dan diharapkan kerugian ekologis
dari kegiatan pertambangan bisa diminimalisir karena masyarakat setempat
sendiri yang mengelola

Kedua berkenaan dengan tujuan dari tambang rakyat itu sendiri yaitu
memberi kesempatan kepada rakyat setempat untuk turut serta membangun
Negara. Ada dua persoalan dari tujuan tersebut, yang pertama adalah realitas yang
terjadi bahwa Pemerintah Kota Banjarbaru dalam Penghasilan Asli Daerah (PAD)
mendapat nol rupiah dari tambang tersebut. Dan yang kedua jangankan untuk
membangun negara, rakyat setempat yang turut serta dalam pertambangan
menghidupi- dirinya sendiri dan keluarganya saja sulit. Kesejahteraan masih
menjadi mimpi masyarakat setempat sehingga membangun negara lewat
pertambangan pun rasanya sulit mereka lakukan. Sehingga pengelolaan sumber
daya alam di tambang rakyat sampal sekarang masih kacau. Tambang rakyat intan
sampal sekarang bahkan belum memperoleh surat ijin resmi dari pemerintah, yang
artinya tambang rakyat tersebut masih bersifat ilegal. Namun, walau ilegal,
tambang tersebut menjadi lahan produktif yang dimanfaatkan oleh banyak pihak
bahkan pemerintah daerah sekalipun. Pemerintah daerah memang tidak
memperoleh hasil langsung dari tambang intan, namun tambang tersebut menjadi
ikon wisata daerah. Serta dinas pertambangan daerah telah mengeluarkan
sertifikat asal permata yang dikeluarkan untuk memantau peredaran permata di
daerah’. Ini berarti ada pemerintah telah menjadi shadow state dalam persoalan
ini. Shadow state yang saya maksud di sini adalah bahwa pemerintah yang
merupakan lembaga formal melakukan tindakan informal dengan menjadikan
objek wisata sebuah tempat yang ilegal dan mengeluarkan sertifikat tanpa
peralatan yang sesuai standar.

Tambang rakyat intan di Cempaka telah ada puluhan tahun lalu dan telah
menjadi gantungan hidup sekitar 7000 jiwa. Walaupun menjadi gantungan hidup
namun keberadaan tambang tersebut hanya memperkaya sebagian pihak,

" Sertifikat ini berdasarkan Peraturan Daerah Surat Keterangan Intan (Perda SKI), Nomor 08
Tahun 2007
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kebanyakan pihak yaitu kaum marginal dalam hal ini para pendulang masih hidup
dibawah kesejahteraan.

“..... dari kemarin belum dapet. Padahal dah dari jam 1 sang melinggang

tapi gak nemu-nemu. Mana dirumah dah banyak yang habis, istri minta

terus. Coba kalau istri bisa mengatur lah. Kaya tiga hari lalu aku dapat,

bisa harusnya diaturnya supaya sampai hari ni masih ada, ni habis-habis

ja. Semoga hari ni dapat” ®

Selain masalah kesgjahteraan penduduk sekitar, tambang tersebut juga
memiliki masalah lingkungan, pemerintah daerah justru tidak memiliki kuasa
dalam memperbaiki keadaan. Sungal yang selama ini dikeluhkan masyarakat
karena lumpur yang terus meningkat sehingga air sungai keruh dan berlumpur
sudah sering diatasi oleh pemerintah. Namun, sayangnya persoalan tersebut tidak
selesal begitu saja. Sungal terus menjadi aliran air dari lubang yang digali oleh
pendulang kelompok.

“Sungal ini kamu tahu gak pemerintah sudah habis 100 juta untuk
mel akukan pengerokan, kan banyak lumpurnya. Kan masih gali sedot jadi
gak bisa. Kasian juga sh pemerintah habis, tapi kan ini masyaraat nya
mata pencahariannya. Jadi sering banget di kerok pemerintah, tapi ya
dalam lagi itu lumpur, berhenti kecuali habis gak disedot lagi” °

Sangat disayangkan karena peran pemerintah daerah dalam hal ini dinas
pertambangan kota cenderung menjadi ‘pencuci’ permata liar yang dihasilkan
diluar tambang rakyat. Pencuci yang saya maksud adalah bahwa dari hasil
penelitian awal diketahui bahwa dinas pertambangan mengeluarkan sejumlah
sertifikat asal permata. Sertifikat tersebut menunjukkan bahwa permata yang
disertifikati berasal dari tambang rakyat intan Cempaka. Yang menjadi masalah
adalah dinas begitu saja memberika sertifikat pada setiap permata yang dibawa
pedagang tanpa menyelidikinya. Sejatinya, sertifikat asal permata hanya bisa
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki alat pendeteksi asal permata, namun
dinas setempat sama sekali tidak memilikinya. Sehingga permata yang diberikan
sertifikat asal tanpa dilakukan uji laboratori.

Martapura adalah kola perdagangan permata yang pesat, bahkan menurut
pedagang besar yang sudah keliling Indonesia bahkan dunia untuk perdagangan
permata, mengakui bahwa di Indonesia di Martapura lah paling cepat

8 Wawancara dilakukan pada 24 April 2012.
° Wawancara dilakukan pada 27 April 2012
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peredarannya. Paling cepat tersebut artinya adalah cepat ganti mode permata yang
trend dan cepat ada permata baru'®. Permata baru tersebut hanya sedikit
dihasilkan oleh tambang rakyat, paling banyak peredaran permata baru diisi oleh
permata asing. Permata asing masuk ke kota Martapura dan Banjarbaru tanpa
perijinan. Oleh karena itu permata tersebut sebenarnya adalah barang selundupan
atau ilegal. Namun, Dinas Pertambangan Banjarbaru bisa merubah barang
selundupan tersebut menjadi barang legal khas daerah dengan pemberian
sertifikat. Sebenarnya sertifikat dihadirkan dinas pertambangan kota Banjarbaru
adalah untuk mengontrol dalam artian adalah untuk sekedar mengetahui peredaran
permata di Kalimantan Selatan. Namun, dampak negatif dari pemberian sertifikat
asal permata yang dilakukan tanpa riset tersebut justru dimanfaatkan berbagai
pihak untuk mencuci permata selundupan mereka. Mengapa perlu dicuci? Hal ini
berkaitan dengan sertifikat, sertifikat itu penting bagi pedagang dikarenakan
beberapa pembeli permata menginginkan permata lengkap dengan sertifikat
kandungan dan sertifikat asal, selain itu dengan adanya sertifikat maka
perdagangan permata keluar negeri menjadi relatif mudah. Itulah segelintir
masalah dalam penanganan tambang rakyat yang saya temukan di lapang. Bahwa
terdapat proses-proses sosial dalam hal ini yaitu friction yang terus berlangsung
karena terdapat productive moment di dalamnya. Studi ini melihat bagaimana
peran aktif aktor-aktor dalam memanfaatkan moment-moment produktif di dalam
tambang rakyat. Pemanfaatan moment produktif membuat globalisasi dapat terus
berlangsung disegala jenis lokus.

Momen produktif merupakan istilah yang kemukakan oleh Anna Tsing,
yaitu friction yang memiliki manfaat dan dimanfaatkan. Friction sendiri adalah
hal-hal, atau peristiwa-peristiwa atau segala sesuatu yang dibiarkan berada di luar
regulasi hukum atau dibiarkan berada di tengah-tengah antara legal dan illegal
(2001:27) antara yang seharusnya dan semestinya. Saat friction itu dianggap
sebagal kesempatan oleh banyak aktor kemudian dimanfastkan dan terdapat
keuntungan dalam pencapaian kepentingan dari adanya friction tersebut maka
itulah yang disebut dengan momen produktif. Moment produktif diketahui lewat

19 Hasil wawancara dengan pengusaha sekaligus ketua Laboratorium Lembaga Sertifikat Batu
Mulia Kabupaten Banjar. Pada Tanggal 25 September 2011.
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mencari tahu hal yang sedang direpresentasi oleh problem owner berupa simbol
dan atribut yang dipakai dalam aktifitas yang dilakukan berkaitan berdasarkan
peran, status dan posisinya dalam memanfaatkan momen produktif yang ada.
Selain aktifitas, saya juga melihat bagaimana aktor memanfaatkan produktif
moment dalam hal memanfaatkan keillegalan tambang rakyat lewat pemanfaatan
jejaringan dan prosedural untuk mencapai kepentingan yang bersifat partikular.

Penelitian ini melihat sumberdaya alam dari sisi globalisasi, khususnya
sumberdaya alam yang tidak ada kuasa korporasi atasnya, dalam hal ini yaitu
tambang rakyat. Pemikiran yang selama ini berkembang bahwa globalisasi hadir
dalam konteks sumberdaya alam hanya saat berdirinya Multi  National
Corporation (MNC) atau Trans National Corporation (TNC), padahal pada
tambang rakyat yang tidak ada kuasa korporasi di atasnya sekalipun, globalisasi
tetap berjalan.

Globalisasi telah dilihat dengan kacamata berbeda oleh seorang
Antropolog, yaitu Anna Tsing. lajustru melihat globalisasi dengan logika terbalik.
Globalisasi dilihat dari sisi lokal-lokal, globalisasi dilihat bukan sebagai fenomena
yang menghomogenisasi, globalisasi bukan dilihat sebagai datangnya kepentingan
global ke ranah lokal tetapi pertemuan antar kepentingan lokal dan kepentingan
global yang ada. Selain itu, Tsing menilai adanya peran aktif dari aktor-aktor
dalam globalisasi. Aktor-aktor tersebut berperan aktif dan kreatif dalam negosisasi
penuh kepentingan sehingga proses sosial dari globalisasi terus berlangsung.
Konsep inilah yang akan saya gunakan dalam melihat fenomena globalisasi.

Penelitian ini mendapat banyak pengaruh dari hasil penelitian seorang
antropolog bernama Anna Tsing. Antropolog tersebut juga mengkaji fenomea
globalisasi yang lebih sering disebutnya sebagai global connection. la melihat
koneksi global yang terjadi pada hutan di pegunungan Meratus Kalimantan
Selatan. la mengemukakan beberapa istilah pokok yang adalah hasil temuan
lapangnya yaitu friction, frontiers, interstitial space, dan productive moment.
Tsing melihat adanya aspirasi-aspirasi universal dalam ranah lokal, aspirasi
tersebut lah yang membuat koneksi global terjalin. Aspirasi tersebut bertemu
dalam sebuah friction, yang mempertemukannya adalah frontiers, pertemuan

tersebut terjadi dalam ruang penuh kepentingan yaitu interstital space. Friction
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dalam interstital space terus belangsung karena ada productive moment. Friction
membuat globalisasi terus berproses dalam berbagal ranah kehidupan. Dalam
penelitian ini friction yang terjadi yaitu posisi tambang rakyat ditengah legal dan
illegal. Tambang rakyat legal sebagai Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR),
namun illegal dalam melakukan aktifitas pertambangan rakyat karena tidak
memiliki Ijin Pertambangan Rakyat (IPR). Friction tersebut dimanfaatkan oleh
berbagai pihak sehingga menjadi sebuah momen produktif. Para frontiers atau
problen owner'* yang memanfaatkannya adalah pendulang, pedagang dan
pemerintah.

Problem owner memanfaatkan momen produktif karena dimotivasi oleh
kepentingan. Ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Victor Nee dalam the
new institutionalism in economic sociology (NIES). Nee menggambarkan tentang
peran aktor dalam 3 level yaitu level mikro, makro dan meso. Sedangkan Tsing
melihat aktor bersifat fleksible dengan perannya masing-masing. Peran formal
pada aktor di tataran makro dan peran formal pada aktor di tataran mikro maupun
messo disebutnya sama yaitu frontiers capitalism atau orang yang sedang
memanfaatkan friction yang terjadi.

1.2 Perumusan M asalah

Momen produktif dalam penelitian ini adalah keilegalan tambang rakyat
intan. Saya melihat bagaimana problem owner memanfaatkan momen produktif
tersebut. Di lapang saya melihat bagaimana aktifitas yang dilakukan problem
owner terkait dengan tambang rakyat intan. Apa keuntungan yang didapat
problem owner terkait dengan keiilegalan aktifitas pertambangan di tambang
rakyat intan. Kepentingan seperti apa yang menjadi dasar problem owner
memanfaatkan keillegalan tambang rakyat intan. Bagaimana tawar menawar dan
pembagian keuntungan antara pendulang, pemilik tanah dan pemilik mesin.
Bagaimana mekanisme perdagangan hasil tambang di tambang rakyat intan. Hal-
hal seperti itulah yang menjadi fokus saya dalam melihat pemanfaatan keilegalan

11 Frontiers capitalism adalah istilah yang dikemukakan oleh Tsing sedangkan problem owner
adalah istilah yang dikemukakan oleh Checkland dalam metode Soft Systems Methodol ogy
(SSM).
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tambang rakyat intan sebagal sebuah momen produktif. Begitu juga dengan
bagaimana para aktor memanfaatkan jejaring dan prosedural dari keillegalan
tambang rakyat untuk mencapai kepentingan yang ingin dicapai.

Dalam penelitian ini saya menggunakan Soft Systems Methodology (SSM)
sebagal kerangka analisis untuk melihat bagaimana pemanfaatan moment
produktif. Sedangkan konsep friction sebagai alat bantu saya untuk menangkap
fenomena pemanfaatan momen produktif tersebut.

1.3 Pertanyaan Penélitian :

Globalisasi mewujudkan diri dalam tambang rakyat dalam bentuk
pertemuan kepentingan antara aktor lokal dengan aktor global. Dalam pertemuan
tersebut terdapat moment produktif yang dimanfaatkan banyak aktor. Moment
produktif yang dimanfaatkan tersebutlah yang membuat globalisasi terus
berproses dalam berbagai ranah kehidupan. Saya mengaplikasikan Soft Systems
Methodology (SSM) untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan momen-momen
produktif dalam tambang rakyat intan tersebut?

LEGAL | R

] ; . —
- /
PRODUCTIVE MOMENTS

Gambar 1 llustrasi Moment Produktif
Sumber : Olahan Sendiri

ILLEGAL |

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Tujuan Kontekstual : Melakukan konstruksi rekomendasi tata kelola sumber
daya alam non-korporas khususnya tambang rakyat intan yang lebih
mensgjahterakan kaum marginal yaitu pendulang.

2. Tujuan Konseptual : Melakukan rekonstruksi pemanfaatan produktif moment
yang dikemukakan oleh Anna Tsing yang merupakan framework dalam
penelitian ini
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1.5 Signifikans Penelitian

Signifikansi penelitian ini adalah : (1) secara teoritis, penelitian ini akan
mengembangkan konsep globalisasi dalam hal ini yaitu productive moments
dalam globalisasi itu sendiri, tidak melihat globalisasi sebagai sebab dan akibat
semata, tetapi melihat sebagal proses sosial. (2) secara metodologis, penelitian ini
berusaha untuk lebih membuat sebuah penelitian sosiologis yang usefulness atau
berguna sehingga menggunakan Soft Systems Methodology (SSM) sebagai
research method (Mgr) untuk mencapai tujuan research interest dan sebagai
problem solving method untuk mencapai tujuan problem solving interest.

1.6 Limitas Penelitian

Penelitian ini mengenai sumberdaya alam yang tidak ada kuasa korporasi
di atasnya, namun lokusnya adalah tambang rakyat. Sumberdaya alam yang
berbeda jenis dan ekstraksinya maka berbeda pula masalah, penganganan, dan
keadaannya. Sehingga penelitian ini tidak bisa digeneralisir secara ketat pada
persoalan sumberdaya alam nonkorporas selain tambang rakyat. Hasil penelitian
ini pun tidak bisa menggeneralisir semua tambang rakyat, karena beda jenis
tambang akan berbeda pula, spesifikasi penelitian ini adalah sumberdaya alam
nonkorporasi yaitu tambang rakyat intan. Penelitian ini dibatasi oleh waktu, dalam
kajian ilmu sosial seperti yang diketahui bersama bahwa masalah sosial terus
berubah sepanjang kehidupan manusia. Sehingga hasil penelitian ini adalah
keadaan yang menggambarkan situasi saat penelitian berlangsung. Penelitian ini
melihat fenomena tambang rakyat dalam framework productive moment. Diluar
dari framework adalah keterbatasan penelitian ini.

Penelitian ini bicara tentang peran aktif aktor marginal sehingga tidak
semua aktor yang terlibat dalam jaringan globalisasi tambang rakyat intan ini yang
menjadi problem owner atau informan dalam penelitian ini. Problem owner
dalam penelitian ini terbatas pada mereka yang melakukan aktivitas, prosedura
dan jejaring di Kalimantan Selatan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

If globalization can be predicted in advance, thereis nothing to learn from
research expect how the details support the plan” (2005: 3)

Anna Lowenhaupt Tsing seorang Antropolog dari Universitas California
pada tahun 1994 mendapat penghargaan Benda Prize yaitu penghargaan dari
asosias ilmuwan Amerika dengan spesialisasi Asia. la melakukan penelitian di
beberapa negara Asia, salah satunya Indonesia. Di Indonesia, penelitian Tsing
fokus di lokasi Pegunungan Meratus Kalimantan Selatan. Ada beberapa jurnal
yang ditulis Tsing tentang hasil penelitiannya tersebut dan setidaknya dua buku
yaitu In the Realm of the Diamond Queen yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul “Di bawah Bayang-Bayang Ratu Intan” dan
“Friction An Ethnography of Global Connection”. Buku Friction sekarang ini
menjadi buku wajib untuk mahasiswa antropologi di beberapa universitas di
Eropa Buku tersebut setidaknya telah memberikan angin segar bagi para
antropolog, mengingat selama ini beberapa Antropolog merasa tidak memiliki
landscape yang jelas dalam studi-studi globalisasi yang berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Tsing lewat buku tersebut, mengemukakan sebuah logika
terbalik dari logika-logika yang ada selama ini tentang globalisasi. Logikaterbalik
inilah yang telah membuka pintu masuknya antropolog-antropolog kedalam studi
tentang globalisasi.

Penelitian ini menggunakan kerangka field work-nya Anna Tsing dalam
buku Friction tersebut. Tsing mengemukakan sebuah analisis mengenai proses
sosial. Proses sosial yang diistilahkannya dengan “friction” . Friction atau friksi
atau gesekan merupakan sebuah proses yang terus berjalan, proses yang mana
melibatkan dua hal yang paradoksal, yaitu legal dan ilegal, publik dan privat,
hukum dan kekerasan serta lain sebagainya. Gesekan tersebut terus dipertahankan
untuk memenuhi kepentingan aktor-aktor yang disebut Tsing dengan istilah
frontiers. Menurut Tsing, budaya terus diproduksi dalam interaksi yang disebut
friction. Koneksi global terus terjadi karena adanya friction dan friction-lah yang
membuah koneksi global berjalan dengan kuat dan efektif. Koneksi global
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mempertemukan agenda lokal dengan agenda nasional serta agenda global.
Masyarakat setempat atau masyarakat lokal menjadi aktor aktif dalam mencapai
tujuan global. Mimpi universal berkaitan dengan kesejahteraan diiming-imingi
kepada masyarakat lokal, disinilah kepentingan global dan kepentingan lokal
bertemu dalam friction. Igtilah “ kesgjahteraan” masuk dalam masyarakat lokal
lewat konstuksi kebutuhan-kebutuhan palsu yang merupakan bentuk ekspansi
kapitalis. Sehingga sumber daya (hutan, tambang, dil) dijadikan komoditas oleh
masyarakat lokal sendiri untuk membeli hal yang dianggep sebagai
“kesejahteraan”.

Globalisasi bukan hanya, atau bahkan terutama, tentang saling
ketergantungan ekonomi, tetapi tentang transformasi waktu dan ruang dalam
kehidupan kita. Peristiwa di tempat yang jauh, entah yang berkaitan dengan
ekonomi atau tidak, memperngaruhi kita secara lebih langsung dan segera
daripada yang pernah terjadi sebelumnya. Sebaliknya, keputusan yang kita ambil
sebagal individu-individu sering kali memiliki implikasi global (2002:35).
Globalisasi melibatkan pasar kapitalis dan seperangkat relasi sosial dan aliran
komodotas, kapital, teknologi, ide-ide, bentuk-bentuk kultur, dan penduduk yang
melewati batas-batas nasional via jaringan masyarakat global (Ritzer, 2003:590).
Penelitian ini melihat fenomena globalisasi dalam lokalitas, yaitu bagaimana
agenda lokal bertemu dengan agenda global sehingga friction terus terjadi.
Kesejahteraan menjadi mimpi, karena masyarakat lokal hanya menjadi aktor aktif
dalam melaksanakan kebutuhan global, kebutuhan global yang mengedeapankan
prinsip kapitalisme yaitu biaya seminim mungkin, sehingga masyarakat lokal
hanya memperoleh sedikit keuntungan bahkan mungkin hanya sedikit imbalan
dari kerja keras mereka. Bagaimana hal ini terus terjadi? Ini lah yang peneliti

ingin telusuri, bagaimana Proses globalisasi berlangsung?

2.1 Penédlitian Terdahulu

Tulisan berikut bertujuan untuk memposisikan penelitian ini dalam isu dan
teoritis terkait. Sehingga saya memilih mengupas beberapa penelitian yang
menurut saya secara konseptual teoritis maupun aplikasi lapang memiliki arah
fokus yang sejalan. Penelitian tersebut adalah :
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(1)

(2)

Penelitian di Bojonegoro yang dilakukan oleh Mahasiswa Pascasarjana
Sosiologi  Universitas Indonesia 2011, MH Nurul Huda dengan judul
“Penetras Kapitalisme dan Transformasi Sosial di Bojonegoro : Sudi Kasus
Proyek Migas Blok Cepu’. Ada empat kesimpulan yang didapat dari
research-nya yaitu (1) Kombinasi agent-agent “global” telah membentuk
suatu konfigurasi kekuatan global yang hegemonik untuk berkolaborasi
dengan aktor-aktor nasional yang terfragmentass dan menjadi kunci
suksesnya ExxonMobil dalam mengelola Proyek Blok Cepu. (2) Interaksi
global, lokal dan *“very-very local” mendorong optimisme terhadap
pembangunan lokal, harapan kesejahteraan dan kemakmuran serta munculnya
LSM lokal dan juga munculnya praktek-praktek korups, penyalahgunaan
wewenang, praktek premanisme, konflik dan resistensi. (3) Marginalisasi
yang merupakan efek dari korupsi dimana yang termarginalkan adalah orang-
orang yang tidak memiliki otoritas kekuasaan, tidak berpendidikan dan
keterampilan, tidak memiliki orientasi ekonomi kedepan, dan tak mempunyai
jaringan ke luar. (4) Adanya proses transformasi yang berjalan tanpa prediksi,
tidak merata dan bergerak menuju arah yang beragam. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa friction secara produktif melahirkan agen-agen baru,
praktek-praktek baru dan posis-posisi subyek baru dalam sebuah transformasi
kesadaran dan praktek sosial yang beragam dan saling kontradiktif pada
masyarakat |okal (2010:158).

Penelitian Snyder, dkk tentang konflik yang terjadi pada tanah ber-berlian
(endapan berlian/alluvial diamond). Mereka melihat keterhubungan perang
sipil dengan sumberdaya alam yang dapat dirampas (lootable resources)
seperti endapan berlian di beberapa kasus dan perdamaian disisi lainnya.
Untuk memudahkan menemukan keterhubungan, mereka fokus pada
beberapa pemberontakan atas aturan dan negara dalam konteks institusional
dan desakan ekonomi untuk mendapatkan keuntungan. Dalam neraga yang
kaya akan sumberdaya alam yang dapat dirampas, kemampuan dalam
peraturan untuk mencapai ketentraman politik tergantung pada (1)
ketersediaan sumberdaya alam yang dapat dirampas, dan (2) cara ekstraksi
(penggalian) dari sumberdaya alam yang dapat dirampas tersebut, serta (3)
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3)

pola pengeluaran negara. Pertanyaan pertama yang mereka gjukan adalah apa
hubungan antara lootable wealth and conflict. Endapan berlian telah
terindentifikasi sebagai faktor resiko kuat yang khusus dalam meramalkan
perang sipil. Blood diamond dan ultimate loot adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan perang sipil pada tanah yang memiliki endapan
berlian. Dari 16 negara yang memiliki endapan berlian yang menjadi fokus
mereka, ada 3 negara yang mengalami perang sipil, yaitu Sierra Leone,
Ghana dan Guinea. Mengapa perang sipil terjadi di tiga negara tersebut dan
tidak terjadi di negara yang memiliki endapan berlian lain? Analisis mereka
menyebutkan bahwa hal itu karena 3 negara tersebut (1) pendapatan
perkapitanya rendah, (2) negaranya tertutup dari yang lain dan masing-
masing masih dalam satu daerah, Afrika Timur diuntungkan oleh keharusan
mengontrol keadaan ekologi negaranya karena faktor efek dari negara
tetangga. (3) keadaan politik di negara tersebut tidak stabil, (4) demokrasi
yang berjalan di negaranya adalah semidemocracy.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arif Dwiyanto dengan
judul “Peranan Penambangan Minyak Tradisonal Dalam Pembangunan
Masyarakat Desa (Studi Kasus Desa Ledok, Kecamatan Sambong,
Kabupaten Blora)”. Penelitiannya dilakukan untuk mengetahu peranan
penambang minyak tradisional terhadap pembangunan masyarakat desa
dengan menggunakan metode kualitatif sebagai induk dan kuantitatif sebagai
pendukung. Analisisnya dilakukan terhadap aktivitas, pelaku, dan ruang
dalam kerangka pembangunan desa yang berorientasi pada masyarakat atau
people centered development yang melihat peranan penambang minyak
terhadap human growth, equity, welfare dan sustainability. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penambang minyak tradisional telah
memberikan pengetahuan tentang pola budaya gotong royong yang ada di
masyarakat yang dapat diterapkan untuk mensiasati permasalahan inherent
dari penambang yaitu : high cost, hish risk dan high technology. Adanya
penambang minyak tradisional telah meningkatkan pendapatan, mengurangi
pengangguran dan kemiskinan serta menciptakan sistem jaringan pengaman
sosial dan asuransi terhadap anggota. Tingkat HDI kelompok penambang
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relatif lebih tinggi dari warga biasa yang tidak menjadi anggota penambang.
Tetapi pembagian pendapatan tidaklah cukup merata antara anggota dengan
operator karena tingkat pendapatan dipengaruhi faktor produktivitas sumur,
jumlah sumur dan jumlah anggota kelompok.

2.2 Kerangka Konsep : Globalization Is A Global Connection

Globalisasi adalah sebuah kenyataan sosial yang menarik sehingga tidak
henti-hentinya untuk dibahas. Kenapa menarik? Karena globalisasi merupakan
sebuah fenomena sosial yang merambah ke seluruh penjuru dunia dan ke seluruh
bidang kehidupan. Mengapa globalisasi muncul? Henando de Soto (2000:298)
menyebutkan bahwa “globalisas muncul karena negara-negara berkembang dan
bekas komunis membuka ekonomi mereka yang tertutup, menstabilkan mata uang
mereka dan membentuk kerangka peraturan untuk meningkatkan perdagangan
internasional dan intervens swasta’. Sedangkan San Antonio (2007:17)
mengemukakan bahwa globalisasi muncul karena “globalisas menjanjikan dunia
yang lebih baik bagi sebagian besar umat manusia dan dunia yang lebih baik
bukan hanya dalam hal kesempatan ekonomis tapi juga kebebasan politik dan
kekayaan budaya”. Globalisasi adalah sebuah proses yang tidak hanya merubah
tetapi juga menghubungkan, karena globalisasi adalah proses sosial. Globalisasi
adalah redlitas yang tidak bisa dihindari. Kenyataan-kenyataan tentang globalisasi
inilah yang membuat intelektual akademik banyak membahas, meneliti dan
mencermatinya

Perkembangan ilmu sosial di abad XX begitu pesat. Perkembangan
tersebut mengikuti peradaban masyarakat. Masyarakat sedang mengalami apa
yang disebut sebagai globalization. Dalam ranah ilmu sosial, begitu banyak teori
yang berbicara tentang globalisasi dan perwujudannya. Teori-teori tersebut
membahas globalisasi dari berbagai aspek dan dimensi. Kebanyakan teori
membahas globalisasi dengan logika atas ke bawah. Melihat globalisasi dari sisi
besar yang berpengaruh ke hal-hal kecil. Bahwa globalisasi adalah jaringan global
ke lokal.

Kebanyakan teoritis terdahulu melihat globalisasi sebagal sesuatu yang
tidak berbeda dengan modernisasi bahkan westrnisasi. Hal ini dikarenakan
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modernisasi adalah sesuatu yang dianggap berasa dari barat khususnya Amerika.
Sedangkan modernisasi adalah bagian yang tak terpisahkan dari globalisasi.

Pemikiran Giddens tentang globalisasi telah diterjemahkan ke berbagai
bahasa di dunia dan telah dibaca oleh jutaan manusia didunia. Pihak yang
membaca karya Giddens dan mencermatinya bukan hanya yang bergerak di kajian
sosiologi, tetapi juga politik, antropologi, ekonomi, kebijakan publik serta kajian
ilmu lainnya. Pemikiran Giddens juga-lah yang menjadi arahan perekonomian dan
perpolitikan di Inggris mengingat Giddens adalah penasehat dari Tony Blair,
perdana menteri Inggris.

Globalisasi memiliki dimensi ekonomi, politik, teknologi dan budaya
menurut Giddens. Lebih lanjut Giddens mengungkapkan bahwa globalisasi
terutama sekali dipengaruhi oleh perkembangan sistem komunikasi yang dimulai
akhir tahun 1960-an. Giddens mengemukakan bahwa globalisasi bukan sekedar
soal apa yang ada “di luar sana’, terpisah, dan jauh dari orang per orang. la juga
merupakan fenomena “di sini”, yang mempengaruhi aspek-aspek kehidupan kita
yang intim dan pribadi (2003:7). Menurut Giddens kerangka konseptual
pertentangan waktu-ruang mengarahkan pada hubungan-hubungan yang kompleks
antara peristiwa lokal dan interaksi lintas jarak. Dalam kondisi modern, tingkat
pertentangan waktu-ruang jauh lebih tinggi dibanding kurun sebelumnya, dan
hubungan antara peristiwa lokal dan yang jauh direntang. Globalisas terutama
mengacu pada proses perentangan ini (2005:64). Sehingga globalisasi merupakan
serangkaian proses yang kompleks, bukan sebuah proses tunggal yang hanya
melibatkan satu dimensi saja

Teoritis ilmu sosial menurut Giddens (2003:8) kebanyakan hanya melihat
fenomena globalisasi sebagal pengaruh dan daya yang bergerak meninggalkan
bangsa serta meninggakan komunitas lokal memasuki arena global. Globalisasi
tidak hanya membuat bangsa-bangsa kehilangan sebagian kekuatan ekonominya,
Tetapi, globalisasi juga mendorong kebawah yang artinya globalisasi membuat
tekanan-tekanan baru bagi otonomi lokal. Selain menarik keatas dan mendorong
kebawah, globalisasi juga menekan ke samping. Dimana globalisasi membuat

zona-zona ekonomi dan budaya baru di dalam dan antar bangsa.
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Globalisasi bukan hanya, atau bahkan terutama, tentang saling
ketergantungan ekonomi, tetapi tentang transformasi waktu dan ruang dalam
kehidupan kita. Peristiwa di tempat yang jauh, entah yang berkaitan dengan
ekonomi atau tidak, mempengaruhi kita secara lebih langsung dan segera daripada
yang pernah terjadi sebelumnya. Sebaliknya, keputusan yang kita ambil sebagai
individu-individu sering kali memiliki implikasi global (2002:35). Globalisasi
melibatkan pasar kapitalis dan seperangkat relasi sosial dan aliran komoditas,
kapital, teknologi, ide-ide, bentuk-bentuk kultur, dan penduduk yang melewati
batas-batas nasional viajaringan masyarakat global (Ritzer, 2003:590)

Giddens memusatkan pikirannya pada bagaimana globalisasi telah
merubah dunia. Dia menyiratkan globalisasi sebagal sesuatu yang datang dan
merubah tempat yang didatanginya. Bagaimana globalisasi tersebut telah
mendorong ke bawah, menekan ke samping dan menarik keatas, merupakan
pemikiran Giddens yang mengandung makna bahwa globalisasi adalah sesuatu
yang datang dan adalah entitas yang terpisah dari yang didatangi. Globalisasi
berasal dari barat namun ia juga mempengaruhi barat. Pemikiran Giddens tersebut
merupakan pemikiran yang menekankan bahwa globalisasi adalah sesuatu yang
berasal dari sebuah tempat dan datang ketempat lain serta memperngaruhi tempat
lain dan tempat asalnya tersebut. Pemikiran Giddens yang seperti itu tidak
sepadan dengan apa yang dipikirkan tokoh sosial lain yang juga mengkritisi
fenomena globalisasi, salah satunya adalah James Petras.

James Petras dalam  Globalization. = A Critical Analysis-nya
mengungkapkan tentang siapa saja pihak-pihak yang merupakan aktor dalam
globalisasi. Aktor globalisasi baginya bukan hanya orang Barat yang membawa
globalisasi ke penjuru dunia, namun aktor globalisasi ada tiga pihak, yaitu (1)
Pihak yang mendukung globalisasi, yaitu mereka yang memperoleh keuntungan
dari adanya globalisasi, (2) Pihak yang menentang globalisasi, yaitu mereka yang
menjadi korban eksploitasi, dan (3) Pihak yang dieksploitasi namun juga
memperoleh keuntungan dari globalisasi, oleh karena itu pihak tersebut ragu
dalam memberi respon terhadap globalisasi. Bagi Petras aktor-aktor itulah yang
terlibat dalam globalisasi, sehingga globalisasi bukan sekedar sesuatu hal yang
datang. Ada pihak ketiga, yaitu pihak yang dieksplotas namun juga memperoleh
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untung menyiratkan bahwa dalam globalisasi ada peran aktif berbagai pihak,
bukan sekedar peran aktif pihak yang mendukung globalisasi namun juga peran
aktif pihak yang ragu terhadap globalisasi. Globalisasi adalah proses yang
dilakukan secara aktif bukan hanya oleh negara maju, namun negara dunia ketiga
atau negara berkembang pun ikut berperan dan memberikan kontribusinya pada
proses globalisasi tersebut.

Andlisis Giddens terkait globalisasi cenderung makro, ia
menguniversalkan sebuah gejala globalisasi, bahwa gejala globalisasi seperti ini
terjadi juga di belahan dunia lain. la tidak melihat globalisasi dari sisi lokal,
keragaman lokal, keunikan lokal yang merupakan jawaban mengapa globalisasi
ada dan terus berproses di belahan dunia Analisis Giddens cenderung
mengesampingkan bagaimana peran negara dunia ketiga atau negara berkembang
dalam proses globalisasi. la berfokus pada negara Barat sebagai asal globalisasi
walau ia pun berpikir bahwa globalisasi juga akan memperngaruhi barat.

Dia lebih banyak mengungkapkan tentang kapitalis global, politik global
serta hal-hal lain yang ia anggap global. Global tidak akan ada tanpa adanya lokal,
sayangnya analisis Giddens perihal globalisasi kurang menyentuh tataran lokal,
seberapa berperan lokal, seberapa berpengaruh lokal dan apa yang terjadi pada
lokalitas-lokalitas yang ada dipenjuru dunia. Kalau memang globalisasi berkaitan
dengan apa yang terjadi disini, berarti ia bersifat partikular dan terjadi pada lokal-
lokal. Namun, Giddens tidak mencoba untuk menelusuri lebih dalam dari
pengertian globalisasi yang ia paparkan, kalau ditelusurinya niscaya peran lokal
dalam pengertian “apa yang terjadi disini” akan jelas terpotret. Gidden dalam
paparannya tidak menjelaskan secara terbuka aktor-aktor yang terlibat dalam
globalisasi. Harus diakui sebagaimana Petras menyebutkan bahwa tidak hanya ada
pihak yang mendukung globalisasi, tapi ada pihak lain, dan Giddens tidak
menyentuh pihak-pihak lain tersebut.

Pemikiran-pemikiran Giddens mendapat banyak respon, balk yang
mendukung maupun yang mengkritik. Salah satu kritik tajam menyebutkan bahwa
terdapat kepentingan dalam setiap tulisan-tulisan Giddens, kepentingan politik
pada khusunya. Bahwa tulisan-tulisan Giddens adalah sebuah proyek politik yang
arah dan tujuannya belum jelas apa. Globalisasi dipahami Giddens sebagai

Pemanfaatan moment..., Laila Azkia, FISIP Ul, 2012



sesuatu yang sebagaimana adanya (given). Oleh karena pengertian globalisasi
yang seperti itu, Giddens tidak bisa menjelaskan keragaman, ketidak samaan,
ketidak sepakatan, serta variasi-variasi lain yang ada dan terjadi.

Detradisionalisasi adalah point penting bagi Giddens untuk menjelaskan
fenomena globalisasi. Dimana menurutnya masyarakat tradisional di belahan
dunia mengalaminya, yaitu proses semakin memudarnya tradisi-tradisi lokal,
tradisi yang ada dilokal mulai ditinggalkan masyarakat lokal. Globalisasi adalah
penyebab dari detradisionalisasi. Masyarakat menjadi satu, sama dan mengikuti
global, keragaman memudar dan berproses menuju homogenitas. Pemikiran
semacam ini dikritik Ronald Robertson, menurutnya apa ia globalisasi membuat
orang menjadi semakin homogen? Tidak kah globalisasi membuat orang juga
menjadi semakin heterogen? Karena heterogen itu justru menjual dalam era
globalisasi. Oleh karena itu hadirlah istilah glokalisasi dari Robertson yang
intinya adalah mengungkapkan bahwa lokal dan global tetap ada.

Pemikir sosial lain yang bicara tentang globalisasi adalah George Ritzer
dengan Globalization of Nothing-nya. Ritzer melihat globalisasi sebagai proses
penyebaran kehampaan. Yang dimaksud nothing oleh Ritzer (2006:3) adalah
sebuah bentuk sosial yang umumnya disusun, dikontrol secara terpusat, dan
termasuk tanpa isi substanstif yang berbeda. Dimana definisi nothing tersebut
menunjukkan tidak adanya keputusan tentang yang diinginkan atau tidak
diinginkan dari bentuk sosial tersebut. Kalau Ronald Robertson mengemukakan
istilah glokalisasi, maka Ritzer mengemukakan istilah lain yang dianggapnya
sebagal rekan dari istilah glokalisasi yaitu grobalisasi. Grobalisasi berasal dari
kata grow yaitu pertumbuhan. Gagasan Ritzer kalau dibaca dengan cermat tidak
sekedar bicara tentang konsumsi yang dilakukan pada era globalisasi, lebih dari
sekedar itu. Ritzer melihat fenomena globalisasi dan grobalisasi sebagai fenomena
yang tidak hanya membawa perubahan dalam bidang ekonomi, dalam wujud
kapitalisme global, tetapi juga sosial dan budaya. Dimana salah satu aspek
globalisasi yaitu McDonaldisasi menjelma bukan sekedar sebagai life style tapi
ideologi.

Fokus dari paparan globalization of Nothing ini adalah bahwa terjadi
perkembangbiakan yang meningkat dari kehampaan, dimana perkembangbiakan
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tersebut penyebaran telah melampaui batas-batas Amerika Serikat menuju ke
berbagai daerah di dunia. Menurut Ritzer, Amerika adalah tempat asal dan pusat
dari banyak hal yang termasuk dalam kehampaan (nothing). Argumen dasar dari
paparan tersebut adalah bahwa globalisasi membawa penyebaran nothingness ke
seluruh dunia.

Globalisasi menurut Ritzer adalah penyebaran kebiasaan-kebiasaan yang
mendunia, ekspansi hubungan yang melintasi benua, organisasi dari kehidupan
sosial pada skala global dan pertumbuhan dari sebuah kesadaran global bersama
(2006:96). Tesis utama yang ingin dijawab Ritzer dalam Globalization of
Nothing-nya adalah “Apakah perubahan global menyebabkan homogenitas yang
semakin meningkat atau heterogenitas yang semakin meningkat atau sebuah
campuran dari keduanya? " serta “Apa hubungan antara lokal dengan global ?”.
Tesis tersebut sebenarnya mengutip pemikiran Ronald Robertson dalam teori
globalisasi. Kalau Robertson mengeluarkan konsep glokalisasi, maka Ritzer hadir
dengan konsep grobalisas.

Glokalisasi merupakan interpenetrasi global dan lokal yang memberikan
hasil unik dalam wilayah geografis yang berbeda. Bagi Ritzer, grobalisasi adalah
konsep rekan dari glokalisasi yang fokus pada ambisi-ambisi imperialistik dari
negara-negara, perusahaan-perusahaan, organisasi-organisasi dan kesukaan serta
keinginan mereka untuk menempatkan diri mereka sendiri pada berbagai wilayah
geografis. Perhatian utamanya adalah pada kekuatan pengaruh serta pertumbuhan
(grow) keuntungan dalam perekonomian diseluruh dunia. Lebih lanjut Ritzer
mengemukakan bahwa grobalisasi melibatkan berbagai macam subproses, tiga
diantaranya yaitu kapitalisme, Amerikanisasi, dan McDonaldisasi.

Sebagaimana dengan kritik yang dipaparkan diatas perihal Giddens juga
berlaku pada Ritzer. Ritzer paparannya tentang globalisasi kurang menyentuh
tataran lokal, kurang melihat tentang keragaman, kekhasan, dan keunikan yang
ada pada tataran lokal. Sebagaimana Petras menyebutkan tentang aktor-aktor
globalisasi, harus diakui bahwa faktanya memang tidak semua orang mendukung
globalisasi, bahwa ada yang tidak mendukung dan ada yang bersikap mendua.
Namun, Ritzer melewatkan pada tataran tersebut. Saat ia mendefinisikan
globalisasi sebagai proses penyebaran kebiasaan-kebiasaan, ia lupa bagaimana

Pemanfaatan moment..., Laila Azkia, FISIP Ul, 2012



lokal bisa menerima kebiasaan-kebiasaan tersebut yang tentunya berbeda dengan
kebiasaan lokal.

Andlisis-analisisnya terkait dengan subproses grobalisasi yaitu
Kapitalisme, Westernisass dan McDonaldisasi tidak sampa pada tataran
bagaimana proses yang ia sebuah sebagal proses global itu terjadi. Bukankah
proses global berarti interkoneksi antara lokal-lokal yang lain. Sehingga melihat
global berarti adalah melihat pada lokal-lokal, menganalisis global berarti
menganalisis jaringan hubungan antar lokal-lokal. Globalisasi bukan proses
membarat atau menjadi barat atau proses berasal dari barat, ia adalah proses yang
terjadi karena adanya hubungan antar elemen-elemen. Global tidak akan ada tanpa
adanya lokal. Proses global tidak akan terjadi dan tidak akan berlangsung tanpa
adanya dukungan global.

Selanjutnya, pemikiran Globalisasi dari John Urry dengan Global
Complexity-nya. John Urry adalah seorang Sosiologi dari Universitas L ancester,
dia menyebutkan bahwa selama ini globalisasi belum memiliki teoritis yang jelas,
dikarenakan globalisas sering dijelaskan sebagai sebuah sebab dan akibat. John
Urry saya pilih untuk dipaparkan dalam tulisan ini dikarenakan pemikiran
kompleksitasnya menarik untuk dibahas. Logika Urry dalam melihat fenomena
sosial dari globalisasi sebagai sebuah kompleksitas berbeda dari bagaimana
Giddens dan Ritzer memaparkan dimensi-dimensi globalisasi yang cenderung ke
arah global.

Urry berargumen bahwa global complexity adalah sebuah sistem yang
memiliki dua bentuk yaitu global network atau jaringan global dan global fluids
atau cairan global. Jaringan global menurut Urry seperti layaknya McDonald's
dengan suatu jaringan erat yang bersifat kompleks, abadi dan dapat diprediksi
hubungan antara masyarakat, objek dan teknologi yang terdiri di beberapa dan
berjarak ruang dan waktu. Didalam jaringan global terdapat jarak relatif, yaitu
fungsi dari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam jaringan
tersebut. Jarak relatif dalam jaringan global membuat hubungan antar jaringan
dekat sehingga mengatasi masalah-masalah batas daerah. Sebagaimana jaringan
teknologi, keterampilan, teks dan merek, global hybrid memastikan bahwa
layanan dan produk yang sama diantarkan melalui lebih atau kurang beberapa
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jalan dari jaringan yang ada. Produk tersebut telah diprediksi, dihitung, dirutinkan
dan distandarkan. Ada banyak perusahaan global yang bekerja melalui sistem
jaringan seperti itu, sebut ssja McDonald, American Express, Coco Cola, dan lain
sebagainya.

Sedangkan global fluids atau cairan global, seperti uang, internet, gerakan
sosial, terorisme internasional, perjalanan orang-orang, penggalian informasi, dan
lain sebagainya. Cairan global bergerak disepanjang jenis lanskap, dan memiliki
kemungkinan untuk melarikan diri. Urry menganalogikan cairan global seperti sel
darah putih, yang bergerak sesuai dengan bentuk yang ada dari materi yang
dilewatinya dan memiliki efek konsekuensi yang tidak terduga atas hal tersebut.
Sebagaimana cairan, hasil dari aktivitas individu yang berbasis pada informasi
lokal tetapi dimana aktivitas lokal berlangsung, melalui interaksi yang tak
terhitung jumlahnya, ditangkap, dipindahkan, diwakili, dipasarkan dan umum
sering mempengaruhi pada tempat yang sangat jauh serta mempengaruhi
masyarakat yang ada.

Jadi, Urry berada dititik kegalauan terhadap studi-studi globalisasi yang
menurutnya kehilangan aspek penting. Urry mencoba melihat globalisasi sebagai
sebuah kompleksitas global. Yang didalamnya terhadap keseimbangan yang
artinya proses yang teratur dan kacau. Didalamnya juga terdapat kekuasaan yang
tidak seimbang, cairan dan jaringan. Urry melihat bahwa ide tentang kompleksitas
dapat membantu memahami dunia materi yang beragam yang mana berimplikasi
pada proses globalisasi baik dari segi ekonomi, sosial, politik, budaya maupun
hubungan lingkungan. Urry mengemukakan bahwa globalisasi menjadi
konseptualisasi dari sebuah kumpulan adaptasi dan sistem global yang
berkembang bersama, yang mana karakteristiknya adalah tidak bisa diprediksi,
tidak bisa kembali dan berevolusi bersama.

Ide tentang kompleksitas menjadi bahasan yang cukup menarik beberapa
dekade terakhir. John Urry adalah tokoh sentral dalam bahasan kompleksitas
tersebut. Buku Global Complexity-nya telah membuka bidang yang sama sekali
baru dalam penelitian ilmu sosial. Menurut Urry selama ini ide tentang
kompleksitas banyak dimanfaatkan oleh pemikir-pemikir modernitas dan

globalisasi, walau pemikir tersebut menggunakannya secara eksplisit sgja.
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Menurut Matthias Jungle (2004:3), John Urry sebenarnya menggunakan
metodologi lama, namun ia berbicara tentang kompleksitas sebagai metafora dari
metode baru dan metodologi baru dalam ranah ilmu sosial. Urry memang tidak
secara gamblang memaparkan tentang bagaimana melihat komplesitas tersebut,
dalam ha ini metode atau aat yang digunakan. la cenderung melihat
kompleksitas sebagai sesuatu hal yang revolusioner dan baru, namun tataran
praktis dari komplesitas itu sendiri belum dibahasnya secara mendalam.

Pemikiran Urry tentang kompleksitas dalam fenomena globalisasi saya
ambil, sehingga penelitian ini menggunakan metode yang mampu menangkap
kekompleksan sebuah fenomena. Urry sendiri tidak memberi alternatif atau solusi
dalam bentuk metode apa yang mampu menangkap kekompleksan globalisasi
tersebut. Metode SSM saya pilih karena kekhasannya dalam mensistematisasikan
kekompleksan sebuah fenomena

Berikut adalah tabel perbandingan konsep globalisasi Anthony Giddens,
George Ritzer, John Urry dan AnnaTsing :
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Konsep

Anthony Giddens

George Ritzer

John Urry

AnnaTsing

Globalisas

“Globalisasi  didefinisikan
sebagai intensifikasi relasi
sosial sedunia yang
menghubungkan  lokalitas
yang saling  berjauhan
sedemikian rupa sehingga
segjumlah peristiwa sosial
dibentuk oleh  peristiwva
yang terjadi pada jarak
bermil-mil dan begitu pula
sebaliknya’.

“Globalisasi merupakan
penyebaran kebiasaan-
kebiassan yang mendunia,
ekspansi hubungan yang
melintasi benua, organisasi
dari kehidupan sosial pada
skala global dan
pertumbuhan dari sebuah
kesadaran global bersama’.

“Globalisasi merupakan
konseptualisasi dari
sebuah kumpulan
adaptasi dan  sistem
global yang berkembang
bersama, yang mana
karakteristiknya: adalah
tidak - bisa diprediksi,
tidak bisa kembali dan
berevolusi bersama’.

“Globalisasi adalah
keterhubungan, dimana
terjadi pertemuan antar
kepentingan-kepentingan
melalui kapitalisme,
pengetahuan dan politik.
Keterhubungan tersebut
melintasi batas perbedaan,
jarak dan geografis.

Aks Globalisas

Proses pembesaran ;
Mendorong ke bawah,
menarik keatas, menekan ke
samping —> transformasi
waktu dan ruang

Perjuangan glokal dan
grobal.

Cair, mengalir dalam
berbagai jaringan.

Koneksi global >
jaringan panjang dari lokal
ke global dan pertemuan
kepentingan melalui
perdagangan, pengetahuan
dan pemaknaan.

Aspek Globalisas

Pasar kapitalis, relasi sosial,
aliran komoditas, kapital,
teknologi, ide-ide, bentuk-
bentuk budaya & penduduk
yang melewati batas-batas
nasional via jaringan

(1)  Glokalisas ;
interaksi global dan lokal
yang menghasilkan sesuatu
yang baru, yaitu glokal.

(2) - Grobalisas ;
interpenetrasi global dan

(1) Global Network ;
sistem jaringan yg
bersifat kompleks, abadi,
dan dapat diprediksi
dalam ruang dan waktu.

Kepentingan lokal dan
global yang bertemu
dalam frcition.
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masyarakat global.

lokal yang memberikan
hasil unik dalam wilayah
geografis yang berbeda >
proses dimana perintah
pertumbuhan mendorong
berbagai organisasi untuk
melakukan ekspansi secara
global dan untuk
menbebankan diri atas hal-
hal lokal.

(2) Global Fluids:
berjalan dalam global
network. Bentuknya
Sesual dengan materi
yang dilewatinya.
Contohnya seperti uang,
internet, gerakan sosial,
terorisme internasional,
dil.

Aktor Globalisasi

Aktor di negara dengan
modal besar atau negara

kapitalis, yaitu negara dunia

Aktor di negaradunia
pertama.

Aktor bersifat fleksibel,
bisa siapa sgja, yang
memang memanfaatkan

pertama. globalisasi, aktor di
negara maju maupun di
negara berkembang.
Dimensi (1) ekonomi kapitalis Q) kapitalisme, (2) (1) Strategi, (2) Foto | Pertemuan kepentingan
Globalisas dunia, (2) sistem negara Amerikanisasi, (3) | Gambar, (3) Ideologi, dalam bentuk upaya
bangsa, (3) tatanan militer | McDonaldisasi. (4) Basis Mobilitas mencapai universal dream
dunia, (4) pembagian kerja Politik, (5) Wilayah dan | berupa kesejahteraan,
internasional Aliran. pengetahuan dan
kebebasan yang

dikonstruksikan kapitalis
global.

Pemanfaatan moment..., Laila Azkia, FISIP Ul, 2012




Budaya pada Masyarakat menjadi lepas Menyebarkan nothing / Budaya terbentuk dan

Globalisas dari cengkraman tradisi / kehampaan keseluruh dunia tertransformasikan dalam
mengalami proses jaringan global.
detradisionalisasi

M asyarakat dan Dualitas, Struktur agen Masyarakat dan individu

Individu saling memiliki peran dalam bukan dikotomi yang
tindakan individu. terpisahkan.

Kapitalisme Salah satu dimensi Dimensi globalisasi yang Pertemuan antar berbagai

globalisasi yang membawva
pada kapitalis internasional
& sistem ekonomi dunia >
homogenisasi

menyebarkan kehampaan,

membawa ideologi yang
homogen.

kepentingan, baik itu
lokal, nasional maupun
global. Bersifat partikular
atau heterogen.

Tabel 2 Perbandingan Konsep Globalisasi
Sumber : Olahan Sendiri
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Tsing dalam Introduce buku Friction mengemukakan “Global connections
are everywhere. So how does one study the global?’. Dalam Friction, Tsing
mencoba memaparkan sisi mana atau logika seperti apa yang bisa menjadi
landscape penelitian. Tsing mengemukakan tentang global connection yang
dilihatnya dengan logika terbalik, dimana ia mampu menarik konsepsi-konsepsi
lokal yang ditemukannya didaerah atau di lokasi penelitiannya ke dalam konsep
global yaitu globalisasi. Kalau kebanyakan ilmuwan sosial melihat globalisasi dari
atas, aau dari sisi global-nya, maka Tsing berbeda. Tsing justru melihat
bagaimana globalisasi itu bekerja dalam ranah lokal dan bagaimana lokal tersebut
disadari atau pun tidak telah aktif dalam proyek globalisasi.

Tsing mengemukakan tentang koneksi global yang menurutnya adalah alat
dalam mencapal atau menuju universal. Kapitalisme, pengetahuan dan politik
semua tergantung pada koneksi global. Koneksi global-lah yang mewujudkan
mimpi universal. Dimana universal menurut Tsing sudah masuk dalam budaya
yang sangat kontekstual dan khas. Ada dua kalimat inti dari pemikiran Tsing
tentang universal yaitu “universal claims do not actually make everything
everywhere the same” dan “universal work out in particular times and places’.
Namun apa bukti dari adanya koneksi global?

Tsing mengemukakan bahwa bukti dari adanya koneksi global adalah
hutan yang ada di Indonesia tidak lah rusak untuk memenuhi kebutuhan lokal,
tetapi hasil hutan diambil untuk kebutuhan masyarakat dunia. Tsing juga
mengungkapkan dalam Friction (2001 : XX) bahwa ditebangnya pohon dan
rusaknya hutan Kalimantan bukan dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat lokal, namun untuk memenuhi kebutuhan global yaitu masyarakat di
luar Kalimantan dan di luar Indonesia Kayu dan hasil penebangan hutan serta
hasil hutan lainnya di ambil dan menjadi komoditas untuk memenuhi permintaan
masyarakat dunia. Ini merupakan bentuk advokasi yang Tsing lakukan, bahwa
seharusnya masyarakat dunia menyadari bahwa kerusakan lingkungan yang
terjadi di Indonesia disebabkan oleh mereka dan mereka memiliki tanggung jawab
terhadap kerusakan tersebut. “Indonesian forest were not destroyed for local
needs, their product were taken for the world” (2005:2).
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Jaringan panjang dari lokal ke global masuk melalui perdagangan,
kekuasaan dan pemaknaan. Budaya manusia terbentuk dan tertransformasikan
dalam segjarah panjang dari daerah atau regional ke jaringan global. Bagaimana
budaya manusia bisa tertransformasikan ke jaringan global? Jawabanya adalah
karena universalitas yang ada tidak lagi bersifat grand narasi. universalitas tidak
hanya berarti segala sesuatu di segala tempat sama, tetapi universal juga
ditemukan dalam hal-hal yang partikular. Karena menurut Tsing, hal-hal yang
partikular itu hadir untuk meneguhkan universal, yaitul lewat mimpi-mimpi
universal yaitu kemakmuran, pengetahuan dan kebebasan yang diwujudkan oleh
partikular. Lebih lanjut menurut Tsing, universal dan partikular secara bersama-
sama menciptakan bentuk-bentuk kapitalisme. Bagaimana budaya dan koneksi
global terus berlangsung? Friction-lah jawabanya. Budaya terus direproduksi
dalam interaksi yang disebut dengan friction. Koneksi global terus terjadi karena
adanya friction. Friction telah membuat koneksi global semakin kuat dan efektif.
Friction atau gesekan, adalah pertemuan antara global dan lokal, yang merupakan
bentuk budaya yang terus menerus diproduksi. Gesekan terus dipertahankan untuk
memenuhi kepentingan. Kebutuhan global dianggap sebagal kesempatan bagi
lokal. Sehingga apapun yang bernilai bisa menjadi komoditas. Maka jawaban dari
pertanyaan Tsing dalam buku tersebut terjawab sudah, yaitu bagaimana orang-
orang biasa terlibat dalam menghancurkan lingkungannya, bahkan
menghancurkan tempat mereka sendiri.

Aktor-aktor dalam gesekan yang terus mempertahankan gesekan karena
adanya kepentingan disebut Tsing dengan istilah frontiers. Frontiers terus
mempertahankan moment produktif antara hal-hal yang legal dan illegal, hal-hal
yang bersifat publik dan yang bersifat privat, dan lain-lain. Gesekan tersebut
berada dalam ruang yang penuh kepentingan yaitu interstitial spaces. sehingga
dapat disimpulkan bahwa friction adalah sebuah proses sosial yang dilakukan oleh
frontiers dalam interstitial spaces. Terpenting menurut Tsing bukanlah dikotomi
antara individu dan masyarakat, tapi proses diantara keduanya. proses tersebut
berada dalam ruang, bukan ruang hampa, melainkan ruang yang penuh dengan
kepentingan di dalamnya. “The forest is a terrain of personal biography and
community history”.
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Mimpi-mimpi  universal yang diwujudkan oleh partikular adalah
kesgjahteraan, pengetahuan dan kebebasan. Dimana kesegjahteraan tersebut
dibentuk dalam gesekan. Banyak orang yang menurut Tsing merasa diuntungkan
dengan letupan sumber daya, kebutuhan-kebutuhan yang merupakan ekspansi
kapitalis seperti rokok, pembunuh hama, pakaian dan segala sesuatu yang
dianggap “modern” masuk dalam ranah-ranah lokal. Sehingga sebenarnya istilah
“kesgjahteraan” masuk dalam masyarakat lokal lewat konstruksi kebutuhan-
kebutuhan (palsu) yang merupakan bentuk ekspansi kapitalis. Sehingga sumber
daya (hutan, tambang dan lain-lain) dijadikan komoditas untuk membeli hal yang
dianggap sebagai bagian dari “kesejahteraan’”.

Mimpi universal yang kedua adalah knowledge atau pengetahuan. Menurut
Tsing, pengetahuan adalah jembatan menuju universalitas. Universalitas adalah
jembatan menuju mimpi global. Dimana Tsing mengkritik para natural lovers atau
pecinta lingkungan yang hidup dengan gaya kosmopolitan dan merokok. Menurut
Tsing konservasi lingkungan dipengaruhi oleh sudut pandang yang dominan.
Kebebasan adalah mimpi universal yang ketiga. Dimana setiap manusia pasti
memimpikan sebuah kebebasan. Para ilmuwan, pencinta alam, dan orang-orang
Non-Goverment Organization (NGO) mengharapkan sebuah kebebasan. Dan
menjadi aktor dari proyek global dianggap sebagai jalan menuju kebebasan.

Kesgjahteraan menjadi mimpi yang ditawarkan kepada banyak orang,
termasuk orang-orang disekitar harta atau disekitar sumber daya alam di
Kalimantan. Kesgjahteraan yang diimpikan itu diwujudkan dengan terus
mengekpor bahkan sampai pada titik mengeksploitasi alam. Namun, yang justru
menarik adalah paradoksal yang terjadi. Seandainya pengerukan alam dalam
bentuk pengerukan hasil bumi yaitu tambang memberi dampak positif terhadap
kesgjahteraan masyarakat disekitar tambang tersebut maka hal tersebut bisa
dikatakan wajar. Tetapi yang justru terjadi adalah masyarakat sekitar tambang
intan hidup dalam ketidak sejahteraannya. Tambang terus menerus di eksplor,
lubang bekas galian semakin hari semakin banyak, korban akibat pendulangan
tanpa pengaman terus bertambah. Hal tersebut terus menerus terjadi, namun
kesgjahteraan masih tetap menjadi mimpi masyarakat sekitar. Kalimat yang
dikemukakan oleh salah satu masyarakat Kalimantan yang menjadi informan dari
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field work Tsing cukup membuat dahi berkerut yaitu “if you don't wreck and
rampage, your rice pot will be empty” (2005:47).

Kesgjahteraan merajuk pada disposisi kemampuan untuk mengonsumsi
suatu atau sejumlah jenis barang atau pun jasa yang merupakan produk konsumsi.
Makna dari istilah kesgahteraan semacam ini adalah kesgjahteraan yang
dikembangkan dan disebarkan serta dikonstruksikan oleh para aktor kapitalis atau
produsen yang memproduksi barang atau jasa konsumsi. Makna kesejahteraan
tersebut dibuat untuk anggota masyarakat yang menjadi sasaran para kapitalis atau
produsen. Kapitalisme yang berasaskan mencari keuntungan sebesar-besarnya
dengan biaya atau beban seringan-ringannya, membawa pada produksi masal.
Produksi massal merupakan produksi yang mampu meminimkan beban produksi
dan menghasilkan produk dengan kuantitas yang besar, sehingga keuntungan dari
produksi massal sangat menggiurkan para kapitalis atau produsen. Produksi masal
membutuhkan konsumen yang besar. Konsumsi dalam kota atau dalam negeri
masih merupakan lingkup kecil untuk pemasaran produkst masal. Oleh karena itu
ekspansi produk ke luar daerah khususnya ke luar negeri merupakan hal yang
patut dilakukan oleh para kapitalis atau produsen. Negara dunia ketiga merupakan
pasar yang potensial untuk menjual produk masal yang dihasilkan.

Selain membutuhkan pasar, asas kapitalisme yang tersebut di atas juga
membutuhkan bahan mentah produksi dengan harga yang rendah. Bahan mentah
untuk produksi umumnya adalah produk-produk aam atau hasil alam. Hasil alam
yang dibutuhkan untuk produksi kebanyakan ada di negara dunia ketiga. Oleh
karena itu ekspansi ke banyak daerah di belahan bumi yang di lakukan oleh para
kapitalis atau produsen dikarenakan dua alasan pokok yaitu : (1) pasar yang
menjanjikan dan (2) bahan mentah yang potensial. Selain dua alasan pokok
tersebut ada alasan lain yaitu di negara dunia ketiga menyediakan tenaga kerja
dengan jumlah yang besar dan dengan upah yang tergolong rendah. Kapitalisme
merambah ke banyak aspek dan ke banyak regional melalui saluran yang sangat
terbuka saat ini yaitu globalisasi.

Pemikiran Tsing tentang globalisasi sejalan dengan pemikiran dasar Elias
dalam Figurasi. Figurasi adalah proses sosial yang menyebabkan terbentuknya
jalinan hubungan antara individu, figurasi bukan struktur yang berada di luar
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individu, yang bersifat memaksa relasi antar individu, figurasi adalah antar
hubungan itu sendiri. Globalisasi bukan proses dari atas ke bawah, bukan proses
dari barat ke timur, tetapi sebuah proses jalinan hubungan antar lokal satu dengan
lokal lain. Sehingga globalisasi sebagal sebuah proses adalah juga figurasi. Yang
artinya sebagaimana sifat figurasi, yaitu terjadi saling keterhubungan dan
ketergantungan antar masing-masing elemen begitu pula globalisasi. Globalisasi
merupakan proses keterhubungan yang ditunjang lewat ketergantungan bukan
hanya ketergantungan lokal pada global (timur dengan barat) tetapi juga
ketergantungan global pada lokal (barat dengan timur).

Penelitian-penelitian  globalisasi  di negaranegara dunia ketiga
membutuhkan dasar teortis yang tepat. Hal ini fenomena globalisasi tersebut
terlihat secara jelas dan kompleks. Teoritis yang tepat itu seperti apa? teoritis yang
tepat adalah yang memandang globalisasi bukan sekedar sebagai proses yang
datang tapi melihat keseluruhan prosesnya, yaitu keterhubungan dalam proses
tersebut, keterhubungan antar lokal-lokal yang membentuk global. Tsing
melakukan logika semacam itu dalam riset-risetnya di negara dunia ketiga. Logika
terbalik Tsing menurut hemat saya cocok untuk melihat fenomena globalisasi di
Indonesia pada khusunya’.

Tsing dalam bahasannya tentang fenomena globalisasi sebenarnya
mencoba mengungkapkan akan adanya peran aktif lokal. Frontier-frontier lokal
menunjukkan bahwa aktor-aktor dalam globalisasi bukan hanya orang yang
berada di kota atau di pusat tetapi juga adalah mereka-mereka yang ada di lokal.
Masyarakat lokal menjadi aktor dalam globalisasi. Masyarakat lokal memiliki
kepentingan dalam proses sosial globalisasi begitu juga masyarakat di kota atau di
pusat. Kepentingan antar mereka berbeda, namun kepentingan-kepentingan

tersebut bukan saling berlawanan melainkan bertemu dalam friksi. Pertemuan

! Globalisasi dalam pendlitian ini saya artikan sebagai proses keterhubungan. Keterhubungan ini

berupa pertemuan antar berbagai kepentingan yang bersifat partikular namun terjalin membentuk
sebuah jaringan. Jaringan inilah yang disebut dengan globalisasi. Pembentuk globalisas adalah
aktor-aktor lokal yang memiliki berbagal kepentingan. Selain itu juga terdapat aktor global, yaitu
aktor yang mampu menembus batas tahapan jaringan. Penjelasan ini lebih lengkap saya paparkan
pada sub bab kerangka pemikiran.
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kepentingan ini menandakan bahwa aktor lokal maupun aktor global memiliki
peran dalam proyek globalisasi.

Kalau ditarik dalam ranah negara berkembang dan negara maju yang mana
selama ini selalu diangggp bahwa hanya negara majulah yang mendapat
keuntungan dan yang memanfaatkan globalisasi. Hanya negara majulah yang
menjadi aktor dari proyek globalisasi. Sedangkan negara berkembang dianggap
hanya menjadi korban. Negara berkembang dianggap hanya memiliki peran pasif
dan tidak mampu memanfaatkan proses globalisasi yang telah merambah ke
berbagal aspek tersebut. Tsing mencoba melihat dari sisi berbeda. 1a melihat di
dalam lokal-lokal sendiri terlihat bagaimana peran aktif masyarakat lokal dalam
koneksi global. Tsing menemukan dalam research-nya di pedalaman Kalimantan
Selatan, bahwa negara berkembang tidak selalu menjadi korban globalisasi dan
masyarakat di negara berkembang tidak selalu menjadi aktor pasif yang tidak
memanfaatkan globalisasi. Masyarakat lokal juga mendapat keuntungan dari
globalisasi walau pun tidak sebesar keuntungan masyarakat di negara maju.
Masyarakat lokal juga memanfaatkan proses sosial globalisasi sebaga sebuah
kesempatan. Sehingga masyarakat lokal sebenarnya adalah aktor aktif dalam
globalisasi. Globalisasi terus berlangsung justru karena adanya peran aktif
masyarakat di negara berkembang. Masyarakat di negara berkembang memiliki
kepentingan dalam globalisasi begitu juga masyarakat negara maju. Kepentingan
tersebut - bertemu dalam friksi dan bersama-sama saling mendukung proyek
globalisasi.

Globalisasi menurut Tsing adalah proses keterhubungan, sehingga
fokusnya adalah pada koneksi antar lokal satu dengan lokal lain. Karena itulah
maka globalisasi melibatkan peran aktif berbagai pihak yang merupakan aktor-
aktor dari globalisasi. Pihak-pihak tersebut bukan hanya pihak dari negara maju
tetapi juga pihak dari negara berkembang. Tsing justru menemukan bahwa
kepentingan global merasuk menjadi kepentingan lokal dalam sebuah pertemuan
antar kepentingan. Sehingga paksaan global dalam tataran tertentu hampir tidak
terlihat nyata dikarenakan adanya kepentingan-kepentingan berbagai pihak dalam
proyek globalisasi tersebut. Kepentingan lokal satu bertemu dengan kepentingan
lokal lainnya, oleh karena itu proyek globalisasi berjalan terus menerus karena
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masing-masing pihak merasa memiliki kepentingan atasnya. Sehingga globalisasi
jangan dipandang sebagal sesuatu hal yang datang dan menemui lokal. Tetapi
globalisasi adalah proses sosial yang terjadi dalam berbagai ranah dan landscape.
Globalisasi adalah pertemuan-pertemuan antar kepentingan, bukan kepentingan
satu pihak menemui kepentingan pihak lain, tetapi proses bertemunya berbagai
kepentingan antar berbagal pihak. Perlu diperhatikan bahwa kepentingan aktor
lokal dan aktor global sendiri tidaklah bersifat homogen. Masing-masing pihak
memiliki kepentingan yang universal dan berbeda-beda penuh variasi. Namun,
yang perlu diingat adalah bahwa proses pemenuhan kepentingan satu aktor lokal
berkontribusi terhadap pemenuhan kepentingan aktor lokal lainnya yang memiliki
kepentingan yang berbeda. Inilah yang disebut pertemuan kepentingan yang
menjadi dasar terbentuknya proses globalisasi.

tokal l——{{tokat g  tokal il {tokat 4
| !

m [ Lokal e _lokai_ | ol Lokal I ! Lokal
S S R J ey |
lllegal

Gambar 2 llustrasi Globalisasi, Friction dan Momen Produktif
Sumber : Olahan Sendiri

Proyek globalisass mampu terus bertahan di berbagal jenis lokal
dikarenakan kapitalisme. Paham kapitalisme yang membawa pada proses
komodifikasi membuat globalisasi terus berjalan. Kapitalisme-lah yang membuat
proyek globalisasi berhasil. Namun, kapitalisme bukan dalam kebanyakan
anggapan teoritis sosial, yaitu kapitalisme yang membawa pada homogenisasi
atau segala sesuatu di segala tempat sama. Wujud kapitalisme adalah juga
partikular yang heterogen. Koneksi global membuat klaim-klaim universal bukan
lagi membuat segala sesuatu di semua tempat sama, termasuk juga kapitalisme.

Tsing menyebutkan “the specificity of global connections is an ever-present
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reminder that universal claims do not actually make everything everywhere the
same”’ (2005:1).

2.4 Kerangka Pemikiran

Tambang rakyat atau artisanal mining merupakan tambang yang bukan
hanya dicirikan dengan luas lokasi kecil tetapi juga penggunakan teknologi yang
minim serta tidak adanya perencanaan rehabilitasi lingkungan setelah penggalian
selesai (2010:2003). Tambang rakyat menjadi gantungan hajat hidup sebagian
masyarakat di Indonesia, bukan hanya pekerja atau pendulang di tambang tetapi
juga hajat hidup pihak yang berhubungan langsung dengan tambang tersebut.
Namun, hidup yang lebih baik cenderung sangat sulit dicapai lewat tambang
rakyat yang ada. Ketua The Geological Society of London, Sir Mark Moody
Stewart pada November 2003 menyebutkan bahwa Kondisi tambang rakyat secara
umum sangat buruk, baik dari segi kesejahteraan masyarakatnya, kesehatan
maupun keselamatan pekerja sehingga kondisi tersebut harus di perbaiki.

Globalisas terjadi didalam berbagai ranah termasuk di tambang rakyat
sekalipun. Globalisasi di  sini = diartikan sebagai interconnection atau
keterhubungan. Keterhubungan terjalin antara aktor lokal dengan aktor global.
Keterhubungan berupa kepentingan dari masing-masing aktor yang berbeda
Bukan dihubungkan oleh sesuatua hal yang sama, tetapi dihubungkan oleh sesuatu
hal yang berbeda yaitu kepentingan masing-masing aktor. Sehingga globalisasi
merupakan keterhubungan kepentingan yang berbeda-beda pada masing-masing
aktor lokal dan global. Aktor global dan aktor lokal didefinisikan berdasarkan
jaringan atau keterhubungan yang dilakukan dalam mencapai kepentingan. Aktor
lokal sendiri diartikan sebagal aktor yang melakukan keterhubungan sempit. Di
sini saya mengartikan pendulang dan pedagang kecil sebagai aktor lokal. Mereka
melakukan keterhubungan dalam jaringan yang sempit, pendulang dengan
kepentinganya melakukan keterhubungan dengan pedagang kecil yang membeli
hasil tambang. Berikut ilustrasinya:
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Gambar 3 Aktor Loka dalam Globalisasi

dalam Proses
Globalisasi

Sumber : Olahan Sendiri
Sedangkan aktor global adalah mereka yang mampu melintas pada

beberapa aktor lokal. Aktor lokal 1 mampu menemui aktor lokal 5 tanpa harus
terlebih dahulu menemui aktor lokal 2, 3 dan 4. Sehingga aktor lokal 1 bisa
disebut sebagal aktor global, karena ia mampu menembus lintas batas dan
memotong panjangnya jaringan yang ada. Dalam penelitian ini pedagang besar
saya anggap sebagal aktor global karena ia dalam mencapai kepentingannya tidak
perlu langsung menemui pendulang sebagai orang yang menemukan hasil
tambang. la cukup mendatangi sebuah lokasi kemudian pedagang kecil akan
datang menemui dan menawarkan hasil tambang. Saat seorang aktor mampu
menempuh lintas batas pada susunan jaringan yang ada maka aktor lokal tersebut
menjadi aktor global. Pendulang yang mampu menjua hasil tambangnya kepada
pedagang di Singapura tanpa melalui pedagang kecil yang ada disekelilingnya
maka pendulang tersebut menjadi seorang aktor global. Berikut ilustrasinya:
Gambar 4 llustrasi Aktor Lokal yang Menjadi Aktor Global

B hEE
s =D

Sumber - Olahan Sendiri

Banyak kepentingan yang hadir dan bertemu dalam tambang rakyat.
Pertemuan kepentingan tersebut membuat proses globalisasi berlangsung dan
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terus berjalan. Globalisasi menurut teoritis Tsing berlangsung dalam friction.
Sebagaimana mobil yang bergesekan dengan jalan sehingga membuat mobil
tersebut bisa terus berjalan, begitu lah anonim dari proses globalisasi dalam
friction. Friction terus berjalan karena ada moment-moment produktif yang
dimanfaatkan oleh banyak aktor dalam hal ini yaitu Frontiers. Moment-moment
produktif tersebut dapat diketahui melalui jalan menelusuri universal dream atau
mimpi-mimpi universal yang telah dikemukakan Tsing, yaitu kesejahteraan,
pengetahuan dan kebebasan.

Friction dalam penelitian ini adalah keadaan dimana tambang rakyat intan
berada di luar regulasi hukum. Tambang rakyat intan legal sebagai Wilayah
Pertambangan Rakyat (WPR) namun aktifitas yang dilakukan disana tidak
memiliki Ijin Pertambangan Rakyat (IPR). Inilah Friction yang saya maksud
dalam penelitian ini. Friction tersebut dimanfaatkan oleh berbagai pihak karena
memiliki keuntungan, sehingga keadaan semacam itu menjadi moment produktif.
Posisi tambang rakyat intan antara legal dan illegal atau disebut dengan friction,
dimana keadaan tersebut menguntungkan beberapa pihak sehingga menjadi
momen produktif. Momen produktif dimanfaatkan untuk mencapai apa yang
disebut Tsing sebagai universal dream yang bersifat partikular. Mimpi universal
tersebut dalam hal ini menurut Tsing adalah kebebasan, pengetahuan dan
kesgjahteraan. Mimpi universal merupakan kontruksi yang diciptakan oleh
kapitalis global.

Saya melihat moment produktif dengan cara mengamati aktifitas aktor-
aktor (problem owner) di tambang rakyat. Aktifitas tersebut merujuk pada peran,
posisi dan status problem owner. Aktifitas yang diamati adalah aktifitas yang
dilakukan dalam rangka mengambil manfaat atau keuntungan dari posisi tambang
rakyat yang illegal. Globalisasi adalah sebuah fenomena yang kompleks, sehingga
alat yang dipakai untuk menggai fenomena globalisasi harusah mampu
menangkap kekompleksan tersebut. Soft Systems Methodology atau SSM yang
dikemukakan oleh Peter Checkland berangkat dari pemikiran akan kekompleksan
sebuah fenomena. Sehingga SSM sebagai metode memang telah di desain untuk
menangkap fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode Soft Systems Methodol ogy.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3. 1 Jenis Penelitian

Globalisasi sebagai sebuah fenomena yang kompleks harus didekati
dengan metode yang mampu menangkap kekompleksannya tersebut. Soft System
Methodology adalah sebuah metode kualitatif yang didasari oleh pendekatan
Action Research (AR) yang mampu menangkap kekompleksan sebuah fenomena
Action Research sebagai sebuah pendekatan dalam penelitian berfungsi untuk
memproduksi pengetahuan baru melalui percarian solusi atau perbaikan situasi
masalah dalam praktek kehidupan nyata (Marshall 2001:47). Dalam upaya
mencari solus dalam sebuah persoalan, peneliti Action Research bekerja dalam
kerangka konseptual dan tindakan yang diambil untuk memperbaiki situasi yang
dianggap bermasalah harus menjadi bentuk bagian dan induk dari strategi
mengembangkan, menguji dan memperbaiki teori tentang aspek dalam konteks
masalah yang dikaji. Penélitian Action Research bertujuan untuk (1) membawa
perbaikan melalui cara membuat perubahan dalam situasi masalah dan (2)
menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru sebagai akibat dari kegiatan. SSM
sendiri bukan Action Research, SSM adalah metode yang didasari oleh Action
Research (SSM based on action research).

Selama ini telah ada beberapa kritikan terhadap metode action research,
beberapa kritik yang dikemukakan oleh McKay dan Marshall** adalah (1) AR
merupakan pendekatan penelitian untuk konsultan saja, (2) sulit untuk bisa
mengeneralisasi hasil penelitian AR, dan (3) terlalu bias peneliti. Karena kritikan-
kritikan tersebut lah, Judy McKay dan Peter Marshall (2001) menulis jurnal
dengan judul “ The Dual Imperatives of Action Research”, berisi tentang sifat
action research yang dual cycle. Dual cycle adalah siklus action research yang
memadukan dua kepentingan dalam penelitian yaitu (1) kepentingan dan
tanggung jawab dalam memecahkan masalah, dan (2) kepentingan dan tanggung
jawab penelitian peneliti itu sendiri.

> Mckay dan Marshall menulisnya dalam kerangka sistem Informasi. Dalam jurnal Information
Technology & People, Vol 14 No.1, 2001, pp 46-59
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Penelitian bersifat akademis bukan konsultan. Sehingga penelitian ini
memiliki kepentingan untuk menjawab research interest, bukan memecahkan
masalah sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para konsultan. Berikut adalah
tabel karakteristik dari praktek penelitian teoritis dan praktek penelitian empiris
yang saya lakukan.

Tabel 3 Karakteristik Praktek Penelitian Teoritis dan Praktek Penelitian

Empiris.
Theoritical Research Practice | Empirical Research Practice
Assigner Achemla, sometimes external sl dam Eer T
assigners
. R I Pemanfaatan Produktif
Assignment | Research
lication/R ch Moment dalam Tambang
app Rakyat Intan.
agreement
Momen produktif
: i (Productive Moment) yang
Base Established and hypothesized : ;
T dimanf aatkan sebagai bentuk

peran aktif aktor-aktor dalam
globalisasi.

Financial
Providers Univerdities, external funding | Peneliti dan Ul

Proced :

T Research approaches and SSM based on Action

Knowledge,

. methods Research

instruments

) Reflexive actions,

Actions : . : ! .
interpretative actions, theory | Interpretative Action
development actions

Results Knowl edge (theories, models, -~
framewor ks)

Clients Academia, practitioners Peneliti

Sumber : Hasil Olahan Sendiri
(Adopsi dari Cronholm dan Goldkuhl, 7 : 2003)

Gambar berikut berfungsi untuk memperlihatkan dengan jelas perbedaan
penelitian yang memecahkan masalah atau disebut dengan regular business
practice. Dengan empirical research practice yang mencoba memecahkan
problem interest didasarkan pada teoritical framework dan data di real world.
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Serta dengan theoretical research practice yang berusaha membangun sebuah
ilmu baru.
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Gambar 6 : Tiga keterhubungan Praktek Penelitian
Sumber : Cronholm dan Goldkuhl, 9: 2003

Penelitian ini menggunakan model AR yang dikemukakan oleh Checkland
yaitu mengemukakan A, M dan F. A adalah proses dimana peneliti
mengidentifikasi situasi masalah di dunia nyata (problem considered
problematic), F adalah proses dimana peneliti mengungkapkan teoritikan
framework-nya, dan M yaitu metode. M terbagi dua yaitu MR (research method)
yang merupakan metode penelitian untuk menjawab kepentingan yang kedua, MR
dalam hal ini yaitu action research itu sendiri yaitu Soft System Methodology
(SSM). Berikut adalah elemen action research dalam penelitian ini :

Tabel 4 Elemen Action Research

F . Momen-momen  produktif  (Productive @ Moment) vyang
dimanfaatkan sebagai bentuk peran aktif aktor-aktor dalam
globalisas.

Mr : Soft System Methodology (SSM) sebagai Metode Penelitian

A1 :  Mengkonstruksikan proses pemanfaatan momen produktif sebagai
bentuk peran aktor secara aktif dalam proses globalisasi.

As Mengkonstruksikan jawaban lain mengapa globalisasi terus
berlangsung di sumberdaya alam nonkorporas yaitu tambang rakyat
intan

P . Tambang rakyat intan tanpa pengelolaan dan memarjinalkan para
penambang di Kalimantan Selatan (sebagai a real-world problem
Situation).

Sumber : Teringpirasi dari Checkland dalam McKay
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Berikut adalah ilustrasi dari apa yang peneliti lakukan dalam penelitianini :

Sitnasi Masalah di Kehidapan s o I_.T_- =1
wyata (Flyang mennnglinkam i Refleksi bardasarkan | |oLemman
penelitiuntuk mensokanbal —"'J: F, M, & | i o Me, i
vang berkaitan dengan &4 |00 femmmmmmmmmmm oo ! VAR, 18
L s

S |

L _ IS S P, Mp—s

| Tindakan | i Refleksiberdasarkan I /
i

Sumber : Marshall, dkk (2001:57)

Dalam penelitian saya, SSM dipilih, dikarenakan dari Problem Stuation
Considered Problematic (P) yang saya temukan lewat proses penelitian awal dan
telah saya paparkan diatas menunjukkan bahwa masalah pengelolaan sumber daya
alam yang tidak ada kuasa korporasi diatasnya, dalam hal ini konteksnya adalah
tambang rakyat intan di Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru Propinsi
Kalimantan Selatan merupakan masalah yang kompleks. Hal tersebut tidak hanya
berkaitan dengan hubungan penambang tradisional dengan lingkungannya, tetapi
ada pemilik modal berupa tanah dan mesin di sana, ada pedagang kecil dan besar,
serta juga ada pemerintah. Kekompleksan ini sulit ditangkap jika menggunakan
metode kuantitatif atau kualitatif diskriptif semata. Ciri khas Soft Systems
Methodology salah satunya adalah situasi masalah yang diteliti komplek dan
diinginkan perubahan, perkembangan dan perbaikan dalam masalah tersebut.
Metodologi SSM berjenis action research dan didasarkan pada system thinking.
Sedangkan modeling dan simulation-nya berupa konseptual model, tidak ada
validasi, tidak ada simulasi dan bersifat |earning systems.

3. 2 Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap dari Soft Systems Methodology adalah sebagai berikut : tahap
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(1) yaitu problem situation considered problematic adalah tahap dimana masalah
terlinat tidak berstruktur dengan jelas, masalah tersebut begitu kompleks ada
begitu banyak messy di dalamnya, masalah tersebut memliki banyak perspertif
atau view. Tahap (2) problems situation expresed, dalam tahap ini masalah telah
diungkapkan secara tersetruktur melalui tiga analisis. Pertama adalah analysis one
berupa intervention anaysis yaitu menentukan client (orang atau sekelompok
orang yang menyebabkan intervensi terjadi), problem solver atau partitioners
(orang atau sekelompok orang yang akan melakukan transformasi), problem
owner (orang atau sekelompok orang yang berkepentingan atau mendapat
pengaruh dari masalah maupun mendapat pengaruh dari penyelesaian masalah
atas transformasl yang nantinya dilakukan). Kedua adalah analysis two berupa
social systems analysis yaitu menginvestigasi tiga hal penting dalam diri problem
owner yaitu roles, norms and value. Ketiga adalah analysis three berupa political
systems analysis yaitu untuk menginvestigasi kuasa atau power yang ada dalam
situasi tersebut, kekuasaan dari problem owner seperti apa harus diketahui jelas.

Changes: systematically
desirable, culturally
feasible

Problem situation
considered
problematic

Action to improve the
problem situation

Comparison of models and
realworld

Problems situation

expressed

T Real world

IS}'stems thinking about real world

\ / Conceptual models of |
| the systems(holons)

named in the root

definition

.'/ Root definition of relevant } ;

purposeful activity systems |

Gambar 8 : Tujuh Tahap Model SSM Konvensional.
Sumber : Checkland (1990:27)

Dalam tahapan selanjutnya masih tahap (2), menghasilkan rich pictures.
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Rich pictures adalah sebuah tahap dimana peneliti dan pembimbing sebagai
problem solver mendeskripsikan kekompleksan masalah yang ada di tambang
rakyat intan. Rich picture tersebut juga menjadi jalan awal bagi peneliti untuk
menentukan relevan system dalam persoalan tersebut.

Tahap (3) yaitu root definition of relevant purposeful activity systems,
merupakan tahap dimana saya membangun definisi akar permasalahan yang
mencakup pandangan tertentu terhadap situasi masalah sesuai dengan perspektif
yang relevan. Dalam tahap ini, relevant system dikendalikan olen CATWOE.
CATWOE adalah C atau Customers yaitu penerima manfaat dari proses
transformasi. A atau Actors yaitu siapa yg melakukan Transformasi. T atau
Transformation Process yaitu konversi dari input menjadi output. W atau
Weltanschauung yaitu Worldview yang membuat Transformasi berarti dalam
konteks. O atau Owner yaitu Orang yg bisa menghentikan Transformasi. Dan E
atau Environment Constrains yaitu elemen diluar sistem yang mempengaruhi
proses Transformasi.

Tahap (4) yaitu conceptual models of the systems (holons) named in the
root definition adalah tahap dimana saya membuat model konseptual yang
memaparkan bekerjanya sistem sesual dengan permasalahan yang dikaji. Sistem
dalam tahap ini menggambarkan input dan output dalam transformasi yang
menjadi tujuan. Tahap (5) comparison of models and real world, yaitu tahap
membandingkan model konseptual yang dibuat dengan dunia kenyataan. Selain
membuat matriks yang berguna dalam membandingkan. Tahap (6) yaitu changes,
systematically desirable, culturally feasible, yaitu tahap dimana saya melakukan
debat terhadap perubahan yang diinginkan dengan berbagai pihak terkait.
Perubahan tersebut berupa (@) perubahan prosedur, (b) perubahan struktural, dan
(c) perubahan sikap dan budaya. Terakhir tahap (7) yaitu action to improve the
problem situation, yaitu melakukan aksi dalam perbaikan yang dilakukan terhadap
Situasi masalah.

Tahapan diatas saya aplikasikan dalam penelitian ini sebagaimana yang
saya tulisa dari bab 1 sampai bab 6. Adapun tahap action to improve saya tidak
mempresentasikan hasil penelitian ini kehadapan beberapa problem owner.
Kekurangan dari hal tersebut saya coba tutupi dengan cara (1) saat melakukan
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wawancara saya mencoba menggali harapan mereka atas situasi tambang rakyat,
solusi yang mereka tawarkan atas masalah yang ada serta mendiskusikan solusi
yang saya pikirkan dalam bentuk aktifitas-aktifitas logis untuk mencapai
rekomendasi terhadap situasi masalah yang ada. Selain itu, (2) saya kewajiban
dalam penelitian ini adalah menyerahkan hasil tulisan ini kepada Badan Perijinan
Penelitian Kalimantan Selatan, serta pemerintah daerah. Penyerahan hasil ini
disertai dengan diskusi kepada pihak terkait.

3. 3Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan beberapa cara yaitu
indepth interview atau wawancara mendalam dengan problem owner atau
informan, wawancara dilakukan berdasar pada guide interview atau pedoman
wawancara Observasi terutama pada beberapa hal yang dijelaskan lebih lanjut
dalam lampiran berupa pedoman observasi. Wawancara dan Observasi yang saya
lakukan dalam tahap SSM ada pada tahap pertama yaitu problem situation
considered problematic dan problem situation expressed. Pada dua tahap tersebut
hasil wawancara dan observasi di analisis dan dipaparkan.

Sedangkan data sekunder yang saya kumpulkan berupa data profile di
Kelurahan Sungat Tiung, Kecamatan Cempaka, Puskesmas Kecamatan Cempaka,
data profil dan laporan dari Lembaga Pengembangan dan Sertifikat Batu Mulia
Kabupaten Banjar. Data tentang rencana pembangunan geowisata tambang rakyat
intan dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Banjarbaru. Data-data yang
berkaitan dengan tambang rakyat intan yang dimiliki Dinas Pertambangan Kota
Banjarbaru seperti data pekerja, kematian, hasil tambang dan titik geologis lokasi.
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3. 4 Teknik Operasionalisas SSM

Penelitian ini melakukan dua hal yaitu menjawab research interest dan

problem solving, aplikasinya diilustrasikan dengan gambar berikut :
Gambar 9 : Teknik Operasionalisasi SSM
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Sumber : Diadopsi dari Checkland (1990:27)
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3.5 Problem Owner Pendlitian
Gambar 10 Problem Owner

l Government
w

Pemilik Mesin Pemilik Tanah

Masyarakat

(e

Pedagang

Sumber : Olahan Sendiri
Problem owner adalah orang atau sekelompok orang yang berkepentingan

Pendulang

atau mendapat pengaruh dari masalah maupun mendapat pengaruh dari
penyelesaian masalah atas transformasi yang nantinya dilakukan. Problem owner
dalam penelitian ini adalah (1) Pendulang™ di tambang rakyat intan. Ada 4 orang
pendulang yang saya wawancaral secara terus menerus artinya tidak sekali atau
dua kali saya temui yaitu AG pemuda yang ikut mendulang kelompok, ED
mantan pemilik mesin yang sekarang menjadi anggota pendulang kelompok, dan
AR pendulang perorangan serta KAl mantan pendulang berumur 90 tahun. (2)
Pemilik Tanah yaitu SA yang juga menjadi pedagang intan. Pemilik Mesin yaitu
pak AD. Sedangkan pendulang lain ada sekitar 4 orang pendulang yang saya
wawancaral sebanyak sekali dan dua kali untuk melihat bagaimana nilai, norma
dan peran ia sebagal seorang pendulang atas tambang rakyat yang menjadi tempat
kerjanya. (3) Pedagang kecil yaitu Nusia dan MH dan Pedagang besar yaitu LV.
(4) Pengragjin yaitu pak SG, (6) Pemerintah yaitu dari dinas Pertambangan Kota
Banjarbaru yaitu pak EP, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral
khususnya Direktora Jenderal Mineral dan Batubara yaitu pak RT, Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Banjarbaru dengan pak Agus, Seketaris Camat

Y Dalam tulisan ini saya menggunakan dua istilah untuk menunjukkan penambang, yaitu (1)
pendulang, merupakan istilah lokal untuk menyebut penambang di tambang intan, dan (2)
penambang tradisional atau traditional miners merupakan istilah yang dikemukakan Spinal
(2001:9).
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Cempaka, Lurah Sungai Tiung, Wakil Ketua Puskesmas Kecamatan Cempaka,
Ketua Laboratorium LPSB (Lembaga Pengembangan dan Sertifikasi Batu Mulia
Kabupaten Banjar, Pegawai Koperasi Penggosokan Intan di Martapura.

Pendulang yang saya pilih sebagai problem owner dalam penelitian ini
adalah mereka yang memiliki karakteristik sendiri. Karakteristik itu adalah (1)
Pendulang kelompok dan perorangan (2) Pendulang yang sebelumnya menjadi
pemilik modal atau pemilik mesin, (3) Pendulang yang karena umur dan
kelemahan fisiknya kemudian menjadi pedagang kecil.

3.6 Lokas Penelitian

Ruang penelitian ini adalah di tambang rakyat intan di Cempaka Kota
banjarbaru Propinsi Kalimantan Selatan. Tambang rakyat tersebut telah ada sejak
puluhan tahun yang lalu. Terdapat dua tambang rakyat intan yang lokasinya cukup
besar di Cempaka yaitu tambang rakyat Pumpung dan Murung Muara. Penelitian
ini fokus di dua lokasi tersebut.

Gambar 11 Peta Kecamatan Cempaka
Sumber : Kantor Kecamatan

3.7 Timeline Penelitian

Penelitian ini  berlangsung selama enam bulan, dengan sistem
pengumpulan data, analisa data dan penulisan laporan dilakukan secara bersamaan
selama proses penelitian. Karena metode yang saya pilih adalah learning cycle,
sehingga proses ini berlangsung bukan tahap demi tahap, artinya bukan berarti
analisa data dilakukan saat pengumpulan data selesai, tetapi selama proses
pengumpulan data dilakukan juga secara langsung analisa data. Tahap seperti ini
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sangat memudahkan, karena saat analisa data dilakukan dan saya menemukan ada
beberapa data yang masih kurang atau belum jelas maka saya bisa langsung
mencari data itu sendiri. Penulisan laporan juga tidak dilakukan setelah
pengumpulan data selesai, ini dilakukan agar data yang ditulis benar-benar sesuai
lapang, artinya kalau penulisan laporan dilakukan saat pengumpulan data selesai
dan lapang berubah maka perubahan tersebut tidak dimuat dalam laporan karena
peneliti sudah tidak di lapang lagi. Enam bulan penelitian menghasilkan laporan
yang nyata tentang keadaan lapang dalam kurun waktu tersebut.

Learning cycle yang saya lakukan adalah dimana saat menuli saya tentang
dinas pertambangan kota yang mengungkapkan perihal kesulitan perijinan
pertambangan rakyat oleh Kementrian Minerba, maka saya yang saat itu ada pada
tahap analisa kembali ke tahap pengumpulan data, dimana saya menemui bagian
dari Dirjen Minerba untuk melakukan wawancara.
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Tabel 5 Timeline Penelitian

Kegiatan

Bulan 2011

Bulan 2012

Pengurusan Perijinan
L apang

Penelitian Awal

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal dan
Revis Proposal

Pengumpulan Data
Lapang Primer dan Data
Sekunder

Penulisan Draft Laporan
Hasl

Seminar Hasll dan Revis
Laporan Hasl

Penulisan Laporan Akhir

Ujian Tesisdan Revis
Laporan Akhir

Sept Okt Nov Des Jan Feb

Maret | April

Mei

Juni
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3.8 Recoverability

Recoverability merupakan prinsip yang menjadi tanggung jawab
metodologis setiap penelitian SSM. Hal tersebut berupa pengungkapan semua
yang dilakukan saat pengambilan data di lapangan. Dalam penelitian kualitatif
umunnya tahap recoverability disebut juga dengan tahap pengungkapan proses
penelitian. Sehingga sub bab ini saya sebut dengan Proses Penelitian.

Penelitian ini saya lakukan dari bulan September. Karena saya melakukan
wawancara ke beberapa dinas terkait maka surat menyurat saya urus di bulan itu.
Sebelum berangkat ke Kalimantan Selatan saya meminta surat dari program
berupa surat keterangan sebagal mahasiswa aktif dan surat ijin mencari data
sekunder untuk pembuatan proposal tesis. Surat tersebut saya bawa ke Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah (BALITBANGDA) Pemerintah Provinsi
Kalimantan Selatan. Proses perijinan dan turunnya surat rekomendasi pelaksanaan
penelitian memakan waktu 2 hari. Selain menyertakan surat dari Program Studi
Magister Sosiologi Universitas Indonesia saya juga menyertakan rancangan
proposal penelitian, fotokopi KTP dan fotokopi KTM sebagai prasyarat. Sebelum
mendapatkan surat rekomendasi tersebut, saya diminta untuk menandatangani
surat pernyataan untuk menyampaikan hasil laporan penelitian ke Balitbangda
Kalsel.

Surat rekomendasi penelitian dari Balitbangda Provinsi Kalsel saya bawa
ke Badan Pelayanan Perijinan Terpadu (BP2T) Kota Banjarbaru. Kemudian
turunlah surat ijin penelitian dengan Nomor : 360/ BP2T/ Tahun 2011. Surat
tersebut menjadi kunci untuk masuk ke beberapa departemen terkait dan
melakukan wawancara dengan pihak terkait. Selain itu surat tersebut juga saya
bawa ke kantor Kecamatan Cempaka untuk kemudian turunlah surat keterangan
Nomor : 100 / 460 / PEM berisi keterangan untuk melakukan penelitian di
sekitaran kawasan Cempaka.

Bulan September itu yang saya datangi pertama adalah kantor departemen
Pertambangan Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak di Kota Banjarbaru.
Namun, saat saya meminta kesediaan untuk dipertemukan dengan pegawal yang
terlibat secara aktif dan mengerti tentang persoalan tambang rakyat intan pihak di

sana meminta saya untuk langsung ke Pertambangan Kota Banjarbaru karena dari
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mereka tidak ada pihak yang bisa memberi informasi karena tidak mengurusi
persoalan tersebut. Kemudian saya memutar kemudi ke kantor departemen
Perdagangan, Perindustrian dan Pertambangan Kota Banjarbaru. Dimana dari
kepala administrasi departemen tersebut saya diperkenalkan dengan seorang
pegawal yang sudah lama mengurusi dan sudah sangat dekat dengan persoalan
tambang rakyat intan.

Hampir sekitar 2 jam lebih saya bertanya dan berdiskusi dengan bapak
pegawai dinas pertambangan tersebut, sebut saja nama beliau adalah EP. Bapak
EP yang terlibat langsung dan berperan aktif dalam persoalan pertambangan.
Sehingga beberapa hal yang saya tanyakan dengan mudah dapat beliau jawab.
Selain bertanya perihal formalitas sebagai pegawai pertambangan saya juga
bertanya perihal pengetahuan umum atau cerita yang beliau ketahui dan percayai
perihal tambang rakyat intan. Bulan April 2012 saya kembali menemui pak EP
dan berdiskusi dengan beliau. Dari beliau saya tahu bahwa selain dinas
pertambangan ada dinas lain yang mengurusi grand desain geowisata tambang
rakyat intan, yaitu Badan Lingkungan Hidup (BLH). Saya meminta nama orang
yang bekerja di BLH yang mengetahui dan terlibat aktif dalam perencanaan
tersebut, kemudian saya diperkenalkan dengan bu santi.

Kantor BLH tidak lagi berada di Kecamatan Banjarbaru tapi di daerah
yang baru berkembang yaitu Trikora. Sebagali daerah yang baru berkembang,
daerah Trikora bagi saya yang baru bisa mengendarai motor merupakan medan
yang cukup sulit. Selain banyak lubang, daerah tersebut juga sepi namun menjadi
jalur lalu lintas truck. Oleh karena itu, menelusuri jalan di Trikora membutuhkan
tingkat kehati-hatian yang tinggi mengingat supir truck menyetir seperti sedang
berada di sirkuit balap. Di BLH yang ketemu bu santhi, dan bu santhi
memberkenalkan saya dengan pak Agus yang tahu banyak tentang rancana grand
design geowisata tambang rakyat intan.

Pertama kali saya ke lokasi tambang sekitar tanggal 17 September 2011
dengan mengendarai sepeda motor bersama adik saya. Saat itu saya hanya lewat
dan memutari lokasi 3 kali. Saya tidak berani menghentikan motor karena melihat
tatapan bingung dari masyarakat dan pendulang saat saya lewat. Saat itu saya
teringat perkataan salah seorang dosen di tempat kuliah saya dulu, bahwa siapa
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yang membawa kamu pertama kali ke lokas penelitian akan menjadi penentu
keberhasilan penelitianmu. Saya urungkan niat untuk turun sehingga saya hanya
lewat.

Beberapa hari saya berpikir sigpa yang bisa membawa saya kesana dan
membuat penelitian saya lancar tanpa mendapat penilaian yang kurang baik dari
orang yang saya teliti. Ayah saya menawarkan diri untuk mengantar kesana
karena beliau memiliki beberapa kenalan di sana. Saya menolak, posisi ayah yang
adalah sebagal pedagang berlian di Martapura, menurut saya akan membuat jarak
secara langsung antara saya dan pihak yang nanti akan saya wawancaral. Setelah
beberapa hari ketemulah saya dengan nama MH. MH adalah menantu dari
tetangga saya yang sehari-hari berkeliaran sebagal pedagang kecil di sekitaran
tambang rakyat intan. Saya telpon dia, dan kami janjian bertemu di depan Polresta
Cempaka. Dia lah yang kemudian selama beberapa kali menemani saya ke lokasi
dan membuat saya merasa ‘nyaman’ karena tidak membuat jarak yang lebih
antara saya dan yang saya teliti. Karena sudah merasa nyaman maka kemudian
saya sendirian langsung ke lokasi penelitian.

Berdiri di pinggir lubang besar, masuk ke dalam lubang kecil, ikut minum
es teh manis di warung samping lubang, saya lakukan. Karena saya berangkat
sendiri kesulitannya adalah memotret atau memvideo apa yang saya lakukan
tersebut. Saya hanya bisa memotret mereka bukan memotret saya dan mereka
Saya yang pada dasarnya penakut mau tidak mau menelusuri jalan terjal di lokasi
yang licin, becek dan penuh jurang.

Selain melakukan riset di Banjarbaru saya juga mewawancarai orang yang
ada di Martapura. Ada tiga lembaga yang saya masuki. Yang pertama adalah
LPSB (Lembaga Pengembangan dan Sertifikasi Batu Mulia) di sana saya bertemu
dengan 4 orang. Yang pertama adalah seorang wanita yang menjabar sebagai
direktur lembaga tersebut. Y ang kedua adalah laki-laki ketua laboratorium, yang
ketiga laki-laki tenaga ahli di laboratorium dan keempat adalah laki-laki pedagang
permata. Dua kali saya kesana untuk wawancara dan minta beberapa file.

Tempat kedua yang saya telusuri adalah Koperasi Penggosokan Intan yang
merupakan berada di tengah kota Martapura. Koperasi tersebut bukan dibawah
Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar (Martapura), bukan pula milik Pemerintah
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Provinsi Kalimantan Selatan tetapi milik Bank Indonesia. Koperasi tersebut selain
menjadi tempat penggosokan intan juga menjadi semacam toko intan.

Selanjutnya saya juga mengunjungi Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Banjar (Martapura). Di sana saya dipertemukan dengan pegawai yang
mengurusi perdagangan. Namun, beliau mengatakan tidak memiliki data atau
informasi apa-apa berkaitan dengan perdagangan intan. Beliau kemudian meminta
saya menemui kepala dinas perindustrian. Di sana saya memang tidak mendapat
data terkait perdagangan intan, tapi juga industri intan. Industri yang dimaksud
adalah pengrajin yang melakukan usaha menggosok intan yang ada di seluruh
Kabupaten Banjar.

Saya tiba di Depok sekitar minggu pertama Mei 2012, sehingga saat itu
saya langsung membuat janji dengan bagian dari Direktorat Jendral Mineral dan
Batu Bara, Kementrian ESDM. Dua hari setelah mengatur jadwal, akhirnya saya
bisa bertemu dan mewawancarai pihak dari Dirjen Minerba yang concern
terhadap tambang rakyat tersebut.
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BAB 4
PROBLEM SITUATION EXPRESSED

Tujuan dari tahap kedua SSM vyaitu problem situation expressed adalah
memaparkan dengan jelas masalah yang ada di dalam real word. Real word
menurut Checkland merupakan ungkapan atas gelombang atau fluk interaksi dari
peristiwa dan ide alami sebaga kehidupan sehari-hari (Checkland dan Scholes,
1990:288). Dalam tahap ini adatiga analisis yang dilakukan yaitu pertama adalah
analysis one berupa intervention anaysis yaitu menentukan client (orang atau
sekelompok orang yang menyebabkan intervens terjadi), problem solver atau
partitioners (orang atau sekelompok orang yang akan melakukan transformasi),
problem owner (orang atau sekelompok orang yang berkepentingan atau
mendapat pengaruh dari masalah maupun mendapat pengaruh dari penyelesaian
masalah atas transformasi yang nantinya dilakukan). Tiga analisis tersebut
menghasilkan sebuah rich picture yaitu gambaran jelas tentang situasi yang ada di
real world.

Ada banyak aktor yang terkait masalah tambang rakyat. Bukan hanya
sekedar penambang dan dinas pertambangan. Setidaknya ada beberapa pihak yang
saya rasa patut disebut aktor karena keterlibatan dan pengaruhnya terhadap
tambang rakyat intan di Cempaka, Kota Banjarbaru. Selain penambang tradisional
atau dalam tulisan ini banyak saya sebut dengan istilah pendulang, ada juga
pemilik mesin, pemilik tanah, pengrajin, pedagang, pemerintah. Pemerintah yang
terlibat secara langsung adalah dinas pertambangan dan Balai Lingkungan Hidup
(BLH). Serta Pemerintah di daerah yaitu Kecamatan dan Kelurahan. Saya juga
mewawancarai perwakilan dari Direktorat Jendral Mineral dan Batubara
(MinerBa). Pihak-pihak tersebut lah yang selama ini saya telusuri keberadaannya
dan sayawawancaral untuk menangkap world view mereka terkait tambang rakyat
intan.

Sedangkan data-data sekunder saya dapat dari beberapa instansi. Dari
dinas pertambangan kota Banjarbaru saya mendapat peta sebaran titik tambang
rakyat, data kematian pendulang, data pekerja di tambang rakyat dan data
penghasilan intan dari tambang rakyat intan Cempaka dalam kurun waktu 5 tahun
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terakhir. Dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) kota Banjarbaru saya mendapat
naskah grand design geowisata tambang rakyat intan tahun 2011. Dari kantor
Kecamatan Cempaka saya mendapat data profil Kecamatan tahun 2011 dan 2010.
Sedangkan dari Kantor Kelurahan Singai Tiung saya mendapat buku profile
Kelurahan. Dari Lembaga Pengembangan dan Sertifikasi Batu Mulia (LPSB) saya
mendapat jumlah intan yang diberi sertifikat selama 5 tahun terakhir. Dari dinas
perindustrian Kabupaten Banjar saya mendapat data berapa banyak industri
penggosokan intan di Kabupaten Banjar baik yang formal maupun informal.

4.1 Analisis Satu (Intervens)

Analisis pertama yakni analisis intervensi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pihak — pihak yang terlibat dalam penelitian yang terdiri atas
client, problem solver, dan problem owner. Peneliti telah menetapkan dua sistem
yang akan menjadi fokus penelitian. Sistem yang pertama diambil guna untuk
menjawab research interest yaitu sistem dalam pemanfaatan momen produktif
dalam tambang rakyat. Sedangkan sistem yang kedua guna menjawab problem
solving yaitu sistem dalam pemerintahan daerah dalam membuat rekomendasi tata
kelola sumber daya alam non-korporas khususnya tambang rakyat intan yang
mensejahterakan kaum marginal yaitu pendulang.

Pada penelitian mengenai moment-moment produktif dalam tambang
rakyat intan dengan menggunakan Soft Systems Methodology (SSM) ini, pihak —
pihak yang melakukan intervensi adalah :

Client (C) . Peneliti, dosen pembimbing, Departemen Pascasarjana
Sosiologi Ul

Problem Solver (P) : Peneliti

Problem Owner (O) : Para aktor yang terlibat dalam tambang rakyat intan yaitu
pendulang (penambang tradisional), pedagang, pemilik
tanah, pemilik mesin, Aktor dari Dinas Pertambangan
Kota Banjarbaru dan Aktor dari Badan Lingkungan Hidup
Kota Banjarbaru, pemerintah daerah yaitu Kecamatan dan
Kelurahan, serta Dirjen Mineral dan Batubara.

Sedangkan analisis intervensi untuk problem solving adalah :
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Client (C) . Pemerintah Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan
khususnya Departemen Pertambangan.

Problem Solver (P) : Peneliti

Problem Owner (O) : Para aktor yang terlibat dalam tambang rakyat intan yaitu
pendulang (penambang tradisional), pedagang, pemilik
tanah, pemilik mesin, Aktor dari Dinas Pertambangan
Kota Banjarbaru dan Aktor dari Badan Lingkungan Hidup
Kota Banjarbaru, pemerintah daerah yaitu Kecamatan dan
Kelurahan, serta Dirjen Mineral dan Batubara.

Dalam menjawab research interest saya meminjam P atau real world
berupa tambang rakyat intan. Sehingga problem owner dalam reseacrh interest
dan problem solving sama karena real world-nya sama. Oleh karena itu analisis
dua berupa analisis sistem sosial dan analisis tiga berupa analisis politik si-
problem owner untuk research interst dan problem solving sama, begitu juga

untuk rich picture yang ditemukan di real world.

4.2 Analisis Dua (Analisis Sistem Sosial)

=
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Gambar 12 Model SSM Untuk Menangkap Inti Dari Konteks Situasi Manusia
Sumber : Adopsi Checkland
Dalam melakukan analisis sistem sosial, saya tidak serta merta
menuliskannya begitu sgja. Namun, tahap ini justru saya lakukan sesudah teks
atau paparan rich picture saya buat. Lewat paparan tersebut, saya menganalisis
bagaimana peran, nila dan norma masing-masing aktor yang terlibat dalam
tambang rakyat. Sehingga tulisan berikut adalah intisari dari bagaimana peran,

nilai dan norma atas beberapa aktor dari hasil pengumpulan data.
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Tidak semua orang yang terlibat dalam tambang rakyat menjadi problem
owner dalam penelitiaan ini. Begitu juga tidak semua pendulang yang ada di
tambang rakyat intan ini saya wawancarai. Proses pengumpulan data saya lakukan
dengan mewawancarai pendulang yang saya anggap memiliki karakteristik. Selain
itu penggalian norma, nilai dan peran saya lakukan dengan mewawancarai 8 orang
(4 orang secara intensif dan 4 orang lainnya hanya beberapa kali saya
wawancarai), saat mewawancarai 8 orang tersebut saya tidak menemukan variasi
yang lain, sehingga saya anggap bahwa saya sudah menemukan bagaimana peran,
nilai dan norma pendulang di tambang rakyat intan Cempaka dengan

mewawancaral 8 orang pendulang.

Analiss Sistem Sosial Yang Pertama Y aitu Roles Atau Peran
Peran adalah posisi sosial problem owner dalam situasi masalah. Sehingga
tulisan berikut berisi bagaimana peran problem owner dalam tambang rakyat.
Peran problem owner dalam penelitian :

1. Pendulang (Penambang Tradisional)
Peran pendulang adalah sebagai pekerja dalam tambang rakyat. |a bekerja
di bawah kuasa pemilik mesin.

2. Pemilik Tanah
Perannya sebagal orang yang menyewakan tanah. Memiliki sertifikat
tanah dimana tanah tersebut menjadi bagian dari Wilayah Pertambangan
Rakyat (WPR) namun tidak memiliki ijin pertambangan rakyat.

3. Pemilik Mesin
Berperan sebagai pemodal dalam aktivitas pertambangan rakyat.
Terutama memberi modal dalam bentuk mesin sedot dan kelengkapan
penambang lainnya.

4.  Pedagang
Pedagang kecil berperan dalam membeli hasil tambang. Pedagang besar
membeli hasil tambang dari pedagang kecil

5. Pemerintah Daerah (Kecamatan dan Kelurahan)
Tidak ada peran sama sekali pada tambang rakyat. Hanya berperan saat
ada masalah yang dikeluhkan masyarakat padanya seperti tapak batas
tanah yang tidak jelas.

6.  Dinas Pertambangan Kota
Secara hukum, tambang rakyat intan berada di bawah dinas pertambangan
kota Banjarbaru. Namun, peran dinas ini pada tambang tidak terlalu
signifikan. Dinas berperan dalam pendataan tambang rakyat intan untuk
kemudian menjadi laporan yang dikirim ke pusat.

7.  Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, Kementrian ESDM
Mengeluarkan Peraturan Pemerintah yang mengatur tambang rakyat.
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Norma atau Norms yang dimiliki oleh problem owner adalah :

1.

Pendulang (Penambang Tradisional)

Menganut kepercayaan akan adanya intan yang banyak yang tersebar di
tambang rakyat intan. Kepercayaan tersebut membuat para pendulang
memiliki norma dalam menambang. Norma tersebut seperti tidak boleh
bermain culas, artinya kalau saat melinggang menemukan intan tidak boleh
menyembunyikan sendiri dan tidak mengatakan pada kelompok untuk
dibagi.

Pemilik Tanah

Tanah dibuka menjadi tambang intan karena memiliki kepercayaan pada
mimpi. Kebanyakan dari pemilik tanah pernah diberi tanda salah satunya
berupa mimpin bahwa di tanahnya terdapat intan. Kepercayaan lah yang
menjadi norma yang dipatuhinya

Pemilik Mesin

Menjadi pemodal dalam menjalankan aktivitas pertambangan rakyat di
tanah yang dipercaya memiliki intan membuat pemilik mesin patuh pada
aturan kewajiban bagi hasil dengan pemilik tanah dan pendulang agar
usahanya lancar.

Pedagang

Memiliki aturan tersendiri dalam mekanisme perdagangan.

Pemerintah Daerah (Kecamatan dan Kelurahan)

Patuh pada aturan yang dibuat Pemkot.

Dinas Pertambangan Kota

Patuh pada aturan yang dibuat pemkot namun bisa mengajukan ide untuk
Perda.

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara.

Patuh padainstitusi yang membawainya yaitu Kementrian ESDM.

Nilal — nilai atau values yang dimiliki problem owner dalam penelitian ini :

1.

Pendulang (Penambang Tradisional)

Mendulang adalah profesi yang menjanjikan karena terdapat kejutan
disetiap aktivitas yang dilakukan.

Pemilik Tanah

Memiliki tanah yang terdapat kandungan mineral intan kemudian
membukanya menjadi tambang dinilainya cukup menjanjikan. Walau
hanya mendapat 20%, mengingat tidak ada modal selain tanah yang
dikeluarkannya.

Pemilik Mesin

Menjadi pemodal berupa mesin dan keperluan menambang lain digeluti
karena menjanjikan pendapatan yang besar, 50% dari penjualan intan yang
ditemukan setelah dikurangi 20% menjadi hak pemilik mesin.

Pedagang

Melakukan perdagangan atas hasil tambang rakyat berupa intan yang
menguntungkan sehingga terus dilakukan.

Pemerintah Daerah (Kecamatan dan Kelurahan)

Tidak memiliki nilai atau pandangan yang bagus mengenai tambang rakyat
karena tidak memberi keuntungan apa-agpa bagi mereka dan hanya
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merugikan berupa kerusakan lingkungan

Dinas Pertambangan Kota

Menilai bahwa tambang rakyat itu harusnya memiliki manfaat untuk dinas
pertambangan kota dan dalam hal ini pemkot.

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, Kementrian ESDM

Fokus pada tambang besar karena memberi kontribusi yang besar untuk
negara

4.3 Analisis Tiga (Sistem Politik)

Disposition of power

Kekuasaan tertinggi dalam mengatur tambang rakyat adalah Dirjen
Mineral dan Batubara yang kemudian memberi mandat kepada Pemerintah
Daerah atau dalam hal ini Dinas Pertambangan. Kekuasaan tersebut berisi
tentang proses perijinan atas aktifitas pertambangan rakyat. Dinas
pertambangan dengan kuasanya menguasai pengetahuan tentang keadaan
atau pun situasi tambang rakyat yang ada di Cempaka. Pengetahuan disini
adalah data-data yang diterima Kementrian terkait tentang tambang rakyat.
Peran formal sebagal pedagang atas hasil tambang tanpa perijinan
membuat ia memiliki kekuasaan dalam melakukan transaksi perdagangan

tanpa batas baik di dalam maupun di luar negeri.

Nature of power

Dirjen Mineral dan Batubara yang kemudian memberi mandat kepada
Pemerintah Daerah atau dalam hal ini Dinas Pertambangan. Bagi Tsing
aktor yang merupakan bagian dari pemerintahan adalah mereka yang
menggunakan peran formalnya dalam mencapai kepentingan. Mereka
berada di garis batas terdepan sehingga Tsing menyebutnya sebagai
frontiers capitalism. Pengetahuan tentang tambang rakyat dikonstruksikan
oleh pemerintah daerah, sehingga informasi yang didapat pusat tentang
keadaan tambang rakyat intan adalah berupa konstruks yang dibuat oleh
pemerintah daerah. Kuasa pengetahuan dipegang oleh pemerintah daerah.
Kekuatan pedagang dalam menentukan harga beli intan. Pedagang
memiliki kuasa karena moda yang dimilikinya. Dengan modal, maka
pedagang mampu untuk menjadi lebih besar dalam pemanfaatan momen
produktif. Tsing melihatnya sebagai kuasa kapitalis dalam perdagangan.
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e Pendulang merupakan pihak yang merasa diuntungkan atas ketidak ikutan
pemerintah dalam tambang rakyat. Moment produktif  yang
dimanfaatkannya adalah tambang rakyat yang tanpa perijinan. Sehingga
pendulang bisa bekerja mendulang tanpa pusing dengan adanya
keterlibatan pemerintah. Pendulang menurut Tsing adalah aktor aktif yang
ikut memanfaatkan momen produktif.

4.4 Rich Picture

Rich picture berfungsi untuk mengungkapkan hubungan penting dalam
Situasi dan yang paling penting untuk memberikan sesuatu yang dapat diajukan
sebagai dasar diskusi. Pembuatan rich picture tidak terbatas, disesuaikan dengan
kreatifitas peneliti dan tidak ada teknik khusus dalam membuatnya. Tujuan dari
rich picture adalah menangkap secara informal entitas utama struktur dan view
point dalam situasi tersebut, proses yang terjadi, isu yang diakui dan yang
potensial (Checkland dan Scholes, 1990:288). Tahap ini masuk dalam culture
based system.

Dalam tulisan ini saya menggunakan dua jenis data yaitu data primer
berupa hasil wawancara langsung dengan problem owner dan data sekunder yaitu
data-data yang saya dapat dari beberapa dinas terkait. Kerangka tulisan ini adalah
untuk menjawab dua tujuan penelitian ini yaitu pemanfaatan momen produktif
serta rekomendasi tata kelola tambang rakyat yang lebih menguntungkan
pendulang. Saya memaparkan bagaimana proses, strategi, output dari pemanfaatan
momen produktif. Saya juga melihat bagaimana wujud partikular universal dream
yang dikonstruksikan oleh kapitalis global pada problem owner penelitian ini.

Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Pumpung, Kecamatan
Cempaka, Kota Banjarbaru. Di sana terdapat dua tambang rakyat yang terkenal
yaitu tambang rakyat intan Pumpung dan tambang rakyat intan Ujung Murung.
Banjarbaru merupakan satu dari dua kota yang ada di Kalimantan Selatan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1999, Banjarbaru merupakan daerah
yang paling muda dibentuk di Kalimantan Selatan (Abbas, 2002:46). Dahulunya
Banjarbaru adalah Kota Administratif dalam Kabupaten Daerah Tingkat || Banjar.
Namun setelah ada keputusan Menteri Dalam Negeri, Banjarbaru menjadi kota
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administratif dengan 3 Kecamatan, yaitu Kecamatan Banjarbaru, Kecamatan
Landasan Ulin, dan Kecamatan Cempaka.

®™E 3

RO

Gambar 10 Peta Banjarbaru
Sumber : File Kecamatan Cempaka
Luas wilayah Kecamatan Cempaka keseluruhannya 146,70 kn?, dan secara
administrasi pemerintahan terbagi atas 4 kelurahan, yaitu Kelurahan Cempaka
seluas 80,65 km?, Kelurahan Sungal Tiung seluas 21,50 kn?, Kelurahan Bangkal
seluas 29,80 km? dan Kelurahan Palam seluas 14,75 kn?. Sedangkan jumlah
penduduk Kecamatan Cempaka berjumlah 21.215 jiwa

Tabe 6 Jumlah Penduduk M enurut JenisK elamin
Sumber : Diolah dari Profil Kecamatan Cempaka

Jumlah Jumlah Jumlah
No Kelurahan KK 3 P (L+P)
1. | Cempaka 2.459 4701 | 4.490 9.191
2. | Sungai Tiung 1.758 3.124 | 3.239 6.363
3. | Bangkal 757 1.644| 1.601 3.245
4, |Palam 692 1.212| 1.204 2.416
Jumlah 5.666 10.681 | 10.534 21.215

Mendulang adalah istilah yang dikenal masyarakat Banjar dan menjadi
pekerjaan sebagian dari masyarakat disana. Media Indonesia’ menyebutkan
bahwa tahun 2011 masih ada 200 kelompok pendulang yang beroperasi di empat
wilayah, yaitu Kelurahan Cempaka, Sungai Tiung, Bangkal dan Palam. Jumlah
pendulang masih sekitar 1000 orang. Sedangkan jumlah warga yang
menggatungkan hidup dari kegiatan itu diperkirakan lebih dari 7.000 jiwa. Proses

pendulangan dilakukan dengan cara tradisional serta dengan mesin pompa. Proses

! Senin4 April 2011
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tersebut dimulai dengan menembak lubang galian dengan menyemprotkan air
lewat pipa. Tanah serta pasir yang bercampur bebatuan yang terkikis didasar
lubang kemudian disedot menggunakan mesin pengisap.

Setelah itu pendulang melakukan proses penyaringan dengan bantuan
sebuah anjungan berbentuk menara yang diletakkan di bibir lubang galian.
Meterial hasil saringan inilah yang dikumpulkan dalam sebuah kolam dan
kemudian mulai dipilih atau didulang. Daerah pendulangan itu bukan daerah yang
sempit, luasnya sekitar 2.000 hektar. Sedangkan lubang yang dibuat rata-rata
sedalam 20 meter. Lubang-lubang yang digali itulah yang sangat membahayakan.
Pendulangan rakyat di Cempaka tersebut adalah menggunakan sistem “dumping”,
yaitu suatu cara penambangan dengan mengupas tanah permukaan yang kemudian
dilanjutkan dengan penggalian, namun seletah selesal penambangan, |apisan tanah
atas (top soil) tidak dikempalikan ke tempat asalnya (2005:30). Tahun 2010,
tercatat telah terjadi delapan kali tanah longsor yang menewaskan 14 orang yang
tertimbun di lubang galian tersebut.

Tabd 7
Potensi Bahan Galian K ota Banjarbaru
No | Bahan Galian S a8 K etarangan
Kecamatan | Kelurahan

1 Intan (B) Cempaka Bangkal Luasarea* 4 Ha
Sungai Tiung | Luasarea+ 1 Ha
Palam Luasarea+ 3,75 Ha
Cempaka Luasarea+ 3 Ha

2 Lempung - - -

3 Batubara - - -

Proses mencari dan menemukan intan bukanlah perkara mudah, para
pendulang harus melawan berbagai kesulitan. Kesulitan utama adalah yang
berkaitan dengan keadaan alam itu sendiri, para pendulang mendulang tanpa
memakal alat pengaman sehingga aktivitas yang mereka lakukan cenderung
sangat berbahaya dan bisa berakibat fatal terhadap nyawa mereka. Intan yang
dicari pun terkadang ditemukan namun lebih sering tidak ditemukan. Hasil
penjualan intan yang ditemukan harus dibagi dengan pemilik modal yaitu mereka
yang menyediakan mesin, bahan bakar dan peralatan penggalian untuk mengeruk
tanah. Kebanyakan dari mereka bekerja dengan terikat pada pemilik modal,
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sehingga intan yang mereka temukan harus dijual kepada pemilik modal dengan
harga yang cukup rendah. Keharusan menjual intan dengan sceepat-cepatnya
membuat harga intan tersebut dibeli dengan harga rendah, oleh karena itu imbalan
dari proses panjang yang dilakukan pendulang tidak lah sepadan.

Tabel 8 Jumlah K dluarga Miskin di K ecamatan Cempaka?
Sumber : Profil Kecamatan Cempaka

No | Kelurahan PRAKS | KSI | KSII | KSIIl | KSIII PLUS
1. | Cempaka 165 722 337 1.284 26
2. | Sungai Tiung | 51 823 529 433 10
3. | Bangkal 120 87 193 296 6
4, |Palam 160
Jumlah 496 1.632 |1.059 |2.013 42

Intan yang dihasilkan oleh tambang rakyat di Cempaka, Kalimantan
Selatan, merupakan intan dengan kualitas terbaik, ini menurut ahli permata.
Kualitas terbaik yang dimiliki intan tersebut dikarenakan intan tersebut
komposisinya padat atau bisa disebut berjenis sekunder. Intan tersebut larut
mengalir bersama arus sungai dari tempat pertama intan itu terbentuk. Hal itu
membuat intan Cempaka mengalami seleksi dari alam sehingga intan tersebut
lebih keras dan padat. Sedangkan intan yang dihasilkan di Afrika umumnya
adalah intan jenis primer, sehingga lebih lunak dan mudah pecah.

Dulu berdiri sebuah perusahaan di tambang rakyat intan tersebut, yaitu PT
Galuh Cempaka. Tahun 2007 perusahaan tersebut memberikan royalti dari
penjualan intan sebesar Rp.1,5 milyar kepada Pemerintah Kota Banjarbaru. Media
Indonesia menyebutkan bahwa diperkirakan hasil yang diperoleh dari
pertambangan rakyat di Cempaka bisa lebih besar lagi. Sehingga di media yang
sama dikatakan bahwa “ Pendapatan Adi Daerah (PAD) Kota Banjarbaru hingga
tahun 2007 lalu telah mencapai Rp.19,5 miliar. Namun hingga kini kontribus

2 Pra Sgahteraan yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasar secara minimal
seperti pangan, sandang dan papan. Keluarga Sejahtera | yaitu keluarga yang dapat memenunhi
kebutuhan dasar secara minimal tetapi belum dapat secara keseluruhan memenuhi kebutuhan
social psikologis seperti pendidikan. Keluarga Sgahtera 11 yaitu keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan psikologis tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan
perkembangan seperti menabung. Keluarga Sejahtera Il yaitu keluarga yang dapat memenuhi
kebutuhan pada KS | dan KS 11 tetapi belum dapat memberikan sumbangan maksimal kepada
masyarakat dan belum bisa berperan aktif dalam masyarakat. Sedangkan Keluarga Sejahtera Il
Plus adalah keluarga yang dapat memenuhi semua kebutuhannya. (Sumber : Henny
Permatasari, Konsep Keluarga Sejahtera, 2009, 7-8)
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dari transaks intan yang berasal dari pertambangan rakyat di Kecamatan

Cempaka masih nol®.
Tabel 9 Data Produks Pertambangan

KotaBanjarbaru
Pemegang 2in Jenis_Bh. Satuan Tahun Jumlzah
Galian 2007 2008 2009 | 2010 | 2011 (M)
Pertambangan Intan Karat 6.324 7.428 | 3.965 | 742,5 | 18.459,7
Rakyat
PT. Galuh Intan Karat 22.980 | 24.121 47.101,0
Cempaka Emag/Platina | Gram 16.905 | 13.060 29.965,0

Banyak pelaku bisnis yang ikut mengambil keuntungan dari kegiatan
ekonomi yang dihasilkan oleh tambang rakyat tersebut. Transaksi yang
menguntungkan menarik orang lokal maupun mancanegara untuk ikut aktif dalam
kegiatan ekonomi tersebut. Mereka tertarik bukan untuk menjadi pemilik pemilik
tanah atau pemilik mesin, tetapi secara umum menjadi pembeli intan-intan
tersebut. Kepala Dinas Pertambangan dan Lingkungan Hidup (PLH) Kota
Banjarbaru, Burhanuddin mengungkapkan dalam Media Indonesia bahwa
besarnya potensi Pendapatan Asli Daerah atau PAD yang bisa didapat dari
transaks intan di C